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RINGKASAN

Terlantarnya areal pertanian seringhkali diakibatkan
clel  kurangnya  kebutuban air Lanaman, Timbulnya masalah
tersebut tidak selaluw diakibatkan oleh terbatasnysa
pereadiaan alr, namun sebagai akibat darl  penggunaan air
E=Yaln] terlalu boros, pengabsian masalah  rembesan dan
manaiemen air yang buruk .

Salah satu Ffaktor vang dapat memberikan gambaran
berhasil ataw tidaknva pengelolaan air di suwatu daerah
dapat dilihat dari tirgkat efisiensi Jaringan ubamanyso.
Ferngamatan masalah khusus ini bertujuan urntuk mencari nilai
faktor jaringan dan efisiensi jaringan utama (studi kasus),
vang diharapkan dapat memberikan masubkan untuk meningkathkan
zisten manajemen air yvang lebih baik lagi. Dan wurtuk lebih
memantapkan hasil dari perhitungan efisiensi jaringan utama
tersehbut dilakukan wii coba dengsn  wid perbandingan
barpasangan (Faired Comparisaon).

Ferngamatarn dilakukarn di RI. Cole RBarat. Kabupaten
Sukoharin, Jawa Tengah, pada saluran primer dan  saluwran
sekunder,  vang dimulai pada bulan September hingga  bualan

Nopember 1994.




Letak geografis daerah pengamatan berada pada  posisi
antara 110°45° - 111°10° BT dan antara 79207 — 7045 259 g,
lDaerah tersebut beriklim agak kasah, dengan tipe hujan C
(Schmidt dan Fergusson).

Jernis  tanah  daesrabh penslitian dikelompokan dalam 3
ftiga) kelompok, vaitu black clay, brown clay dan whea-
thered tuff. Adapun kondisi mekanika tanah pada saluran
tidak begitu berpengaruh, karena saluran penguiian  adalah
saluran dilapis {lined canal).

Fengukuwran kehilangan air dilakukan dengan mengaunakan
metoda  Lnflow-—outflow, vang dilakukan pada beberapa ruas
saluran primer dan sekunder DI. Colo Rarat. Fengukuran
dilakukan dalam 2 tabap pengukuran, yaitu pengukuran pagi
dan  pengukuran  siang. Alat pengukur kecepatan air  vyang
digunakan adalah current—meter tipe Aottt Kempten No. 17641.

Berdasarkan hasil pengukuran, saluran primer dibagi
dalam 4 (empat) ruas pengukuran. yvaitu RS I. R I, RS III,
dan RS IV, Sedangkan saluran sekunder terdiri dari 3 (tiga)
ruas  pengukuwran yveitu LB 1A, LS 2a, dan LS 2R, Debit
inflow didapat dari  pengukuran pagi  dan S1ENQ . Lintuk
saluran  primer pada penguburan pagi diperoleh besar debit
rata-rata adalah Z2627.82 1/det dengan kehilangan air total
£499.61  1/det, sedangkan untuk pengukuran siang didapat
besar debit rata-rata 2397.29 1l/det dengan kehilangan air
total 470.15. Untuk saluran sekunder pada pengukuran  pagi

diperoleh besar debit rata—-rata 401.71 i/det dengan




Lehilangan air total 15.41 l/det, sedarigkan untuk
pengulkuran siang didepat besar debit rata—-rata 404.64 1/det
tlengan kehilangan aiv total 290.05 1/det.

Faktor saluran primer rata-rata (Fp) DI, Colo Rarat
i tuk pengukuran pagi adalah  1.3564%9,. sedanghkan  faktor
saluran sekunder rata-rats (Fs) adalah 1.421%. Dengan nilai
tersebut diatas diperoleh nilai faktor jaringan utama (Fu)
sebhesar  2.0365.  Adapun unituk pengukuran siang diperoleh
faktor saluran perimer rata-rata (Fp) sebesar ‘1.4045 dan
Faktor saluwran sebkunder rata—rata (Fs) sehesar  1.3079%,
%@hingqa‘dipermlﬁh rilai fakltor jaringan utama (Fu) sebesar
2.1178.

Berdasarkan milail faktor Jaringan utama (Fu) tersebut
diatas diperolelh besarnva efisiensi saluran (Eu) pagi
sebesar 49,104 dan efisiensi (Eu) siang sebesar 47,214,

Deari analisa dengan mepnggunalkan il statistik
perbandingan  berpasangan (paired comparison) diperaleh

hasil hahwa nilai ¥ pophitungan © Y tabel (Y perhitungan

B

La2fy v opope] T 1.74). hal tersebut diatas menuniukan hasil
babhwa pengukuran  pagd lebibh tinggi  tingkat efisiensinya
dibanding pengukuwran pada siang hari.

Faktor—-faktor vang mempengarubi besarnya kehilangan
air, antara lain : tingginya kerapatan populasi tanaman air
pada  saluran, tingginve kandungan }umpur, kondisi cuaca
setempat, serta kondisi tanabh dan posisi saluran  terhadap

netak sawab.
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I. FPENDARULUAN

Latar Belakang

Kekeringan vang terjadi pada masim Eemarau
mengakibatkan ribuan hektar sawah vyang produktif
menjadi bera. Fada masa-masa seperti ini, peranan

suplai air irigasi sangatlah penting, sehingga tidaklah
salah apabila pada saat musim kemarau tiba, Taktor
pengelolaan air 1irigasi vyang kurang baik menjadi
paenyebsb  terlantarnya  lahban sawah disamping adanya
perubahan iklim.

Ketidaktersediaan air irigasi padalmusim kemarat
bukan semata-mata fenomena alam saja, akan tetapi lebih
disebabkan oleh hurang baiknya pengelolaan air irigasi
(water management). Hal ini disebabkan antara lain oleh
pemakaian air irigasi vang terlalu boros vang tidak
disesuailkan dengan besarnya fTaktor jaringan padé
ﬁalufan vang telah ditetapkan oleh Dinas Fengairan.
Disamping itu, adanya praktek pencurian air irigasi
mengakibatkan persediaan air yang semestinya dipersiap-
kan untuk musim kemarauw menjadi berkurang. Hal-hal
tersebut memberikan dampak vang cukup fatal bagi
Rraduksi pangan pada periode berikutnya, seperti vang
sering terjadi di beberapa deerah irigasi di  Indonesia
akhir—akhir ini. Untuk mengatasi permasalaban  ini

dibutubkan penanganan secara terpadu dan  menyeluruh,




karena irigasi merupakan suatu sistem  vang MEMPLNY &
keterkaitan dengan sistem lain. Sebagai unit produksi
misalnya, irigasi merupakan salah satuw subsistem dari
suatu sistemn pertanian, sedanakan dalam sistem
hidrologis, irigasi merupakan subsistem dari Daerah
Aliran Sungai (Fasandaran dan Taylor, 1984).

Fengelolaan air irigasi merupakan suatu proses

integrasi dari proses penyadapan air, penvaluran,
regulasi, pengukuran, distribusi sampai Jaringan
tersier—~kuarter (farm level), serta drainase datri

petakan dengan jumlah dan waktu yang tepat. Kesemuanya

ini dalam rangka peningkatan produksi serta efisiensi

penggunaan  air dalam bubungannya dengan memperbaiki

teknik—teknik bertani yvanmg lebih maju.

Menurut Valera dan Wickham (1978}, pengarub dari

pengaunaan secara efisien adalah

1. Fenambahan luas daerah irigasi vang mendapat air
dengan Jjumlah irigasi yang sama, dengan demikian
akarn  menambah produktivitas dari daerah yang o men-—
dapat irigasi.

<. Fancangan Jjaringan irigasi yang lebih hemat sebagalil
akibat pengurangan kebutuhan air.

A. Fersediaan air lebih banyak sehingga dapat digunakan
untuk menyusun jadwal perianaman optimal.

4. Fengelolaan vyang lebih efisien pada daerah irigasi

dengan cara alokasi vang lebih baik.




Fengelolaan yang lebib efisien Juga dapat dilaku-—
b & .dengan mengurangl  kebocoran-~kebocoran, rembesan,
pengaturan  alokasi dan distribusi air dalam urnzt—unit
irigasi. Disamping itu kehilangan air oleh perktolasi
dan evapotranspirasi oleh tanaman faquatic wesd) dapat
mengurangi  jumlab  air yang disalurkan dan merupakan
faktor penentu dalam proses kehilangan air.

Saluran—-saluran pada jaringan utama (saluran e i-
mer dan sekunder) berfungsi menyalurkan air irigasi
dari sumber air (bendung, waduk) sampal ke pintu sadap.
Dalam proses penyalurannya, dari pengambilan utama
sampai ke pintu sadap tersier terdapat kehilangan air
{conveyance loss). Hesarnya kehilangan air pada
saluran irigasi dipengaruhi ocleh kondisi saluran, Jienis
tarnah, Franjang  saluran, perimeter basah, tingkat
pemadatan tanah dan kedalaman air tanah.

Dalam eksploitssi irigasi di beberapa daerah
irigasi, kehilangan air pada saluran primer dan sekun-
der ditetapkan berdasarkan taksiran., Nilai ini kurang
menberikan  gambaran  keadaan vang sebenarnya. Oleh
karena itulal dalam upaya peningkatan pengelolaasn air
irigasi yang lebih baik, maka perlu diadakan penentuan
bezarnya kehilangan air pada saluran—saluran utama,
sehingga akan diperoleh besarnya faktor Jaringan utama

vang mantap untuk mencegah terjadinya pemborosan .




Tujuan Masalah Khusus

Tujuan dari Masalah Khusus ini  adalah mencari
hesarnya kehilangan air irigasi pada saluran primer dan
sekunder  (Jaringan utama) serta menentuban kelayakan
faktor Jaringan utama (Fu). Analizis dilakukan dengan
menggunakan  metoda Psired Comparison. Fengamatan ini

dilaksanakan di Daerah Irigasi Colo Harat, HKabupaten

Sukoharjo, J-aa Tengah.







II. TINJAUAN PUSTAKA

Konsep Irigasi

Irigasi merupakan penambahan kekurangan kadar air
secara  artifisial dengan memberikan air secara sis-
tematis pada tanah yang dioclah. Disamping itu irigasi
merupakan penyaluran air  yang dibutuhkan untuk
pertumbuhan tanaman kedalém tanah vyang diolah dan
mendistribusikannya secara sistematis. Hal ini  hepr-
kaitan erat denaan PErencanaan irigasi vang disusun
terutama atas kondisi iklim di daerah vang bersangkutan
dan kandungan air yang diperlukan wntuk pertumbuhan
tanaman (Sosrodarsono dan Takeda, 197&4).

Menurut Hansen (1979), irigasi merupakan tindakan
pemberian  air kedalam tanah dengan tujuan membherikan
kelembaban tanah bagi pertumbuhan tanaman. Houk (19%1)
mengartikan irigasi dengan pemberian air yang teratur
pada tanah pertanian guna mencukupi kekurangan air.

Usaha irigasi meliputi pekerjiaan pengambilan air
dari sumbernya, penyaluran air ke tanah pertanian,
pemberian air secara efisien dan merata pada  areal
pertanian serta pengaturan pembuangan kelebihan air
(Fartowijoto, 1977).

Irigasi sanoat penting untuk daerah vang memiliki curah
hujan  per-tahunnya kurang dari 380 mm, dan dasrah-

daerah vyang mempunyali curah hujan tahunan bervariasi




antara 380 mm sampai 760 mm (Houk, 1951).

Menurut Hansen =t si1. (1979}, tujuan pemberian air
irigasi adalah @
1. Memberikan kelembaban tanah untuk pertumbuban  tana-

Mar »

2. Membantu tanaman dalam mengatasi kekeringan.

3. Menurunkan  suhu udara dan tanah  sehingga  tercipta
lingkungan vang cocok bagi pertumbuban tamnaman.

4. Mencuci dan melaruthkan (leaching) garam—garam
dalam tanah.

9. Mencegah terjadinva keretakan tanah.

6. Melunakkan lapisan olah {top socil).

Disamping itu Gandalkoescemah (1973) mengemukakan
bahwa fungsi irigasi adalah menjamin terus f{fersedianya
air pada musim kemarau, memperkaya zat hara, mengatur
suhu  dan aerasi tanah, memberantas hama dan penyakit
tanaman, dan meraikbkan muka air  tanah.

Faertumbuhan tanaman pada daerab—daerah yang di-

aliri dapat diduga dengan adanya hkelembaban tanah vyang

cukup. Fertumbuhan tanaman dapat terhambat apabila
teriadi kelembaban tanah vyang berlebihan {hecuali
Ltanaman padi) atauw kelembaban tanah YA tidak

mencukupi kebutuhan air tanaman (Hansen et al., 1979).
Gambaran yang menunjukkan bubungan antara besarnva
telembaban tanah dengan pertumbuhan tanaman dapat

dilihat pada Gambar L. Dari gambar tersebut diketahui




Rahwa tingkat pertumbubhan tanaman yang optimum adalah

pada kondisi kelembaban tanah yang mendekati kapasitas

lapang.

Perturmthuhan optimum

Kapasitas lapangun —-

Besarnya pertumbuban tanaman

i Kelayuan permanen

Kadar kelombaban tanal

Gambar 1. Hubungan antara kelembaban tanah dengan
pertumbuhan tanaman (Hansen et al., 197%)

Menurut Hansen et al. (1979), pemberian air
irigasi dapat dilakukan dengan beberapa metode, yvaitu :
1. Sistem gravitasi dan non gravitasi
2. Bistem pemberian peranukaan (flooding irrigation) dan

bawah permukaan {(sub irrigation)
» Bistem pemberian air secara kontinyu, terputus—putus
(rnon kontinyw), dan aliram balik
Femberian air pada suatu areal tertentw dipenga-
ruhi oleh jenis tanah, sifalt fisik tanah, cara bercocok

tanam, iklim vang meliputi curabh hujan, suhu, kecepatan




angin dan tekanan udara, luas daerah yang akan dialiri
dar  periode pertumbuhan tana—-man {Blaney dan Criddle,
1950),

Faktor~faktor diatas menyebabktan cara pemberian
alyr berbeda-beda pada tiap~tiap lokasi. Ferbedaan ini

berkaitan erat dengan efisiensi irigasi yang dipakai.

Konsep Efisiensi Irigasi

Efisienasi a&dalah perbandingan antara cutput
terhadap input dari suatuw kerja atau sebuah kegiatan.
Ditinjau dari segi pertanian, efisiensi irigasi merupa-—
kan prosentase air irigasi vyang dapatl dipergunakan cleh
tanaman untuk memenuhi kebutuhan {(Arsyad, 1971).

Menuwrut Fasandaran dan Taylor (1984), efisiensi
penggunaan air (water use efficiency) dapat
dipertimbangkan dari dua aspek yaitu agpek efisiensi
hasil produksi darn aspek efisiensi teknik. Efisiensi
produksi yang indeksnyva menunjukkan perbandingan
kuantitas produksi terhadap jumlah air vang digunakan
ataun ‘kemungkinan memilili kegunaan vang paling besar.
Hal ini memberikan mekanisme untuk dapat membanding—
handingkan wvarietas berbagai sistem penanaman dan
berbagai praktek irigasi dalam berangka tujuan  primer

yaitu penambahan produksi akibat adanya irigasi.




konsep efisiensi irigasi menurut Hansen et al.
(12792}, terdiri dari efisiensi penyaluran air,
efisiensi pemberian air, efisiensi distribusi airr,
@fisiensi penampungan air, efisiensi pengounaan air,
dan efisien~si pernggunaan air konsumtif.

Efisiensi penvaluran air, merupakan efisiensi
tirgkat pertama vyvang harus tetap dijaga sebalum
efisiensi lainnya diperoleh. Kehilangan air yanyg ter-
jadi pada saat air dizalurkan seringkali gerlebihan,
oleh hkarena itu efisiensi penyaluran air marupalk an
efisiensi yang sangat penting bagi meratanya pendis-—
tribusian air irigasi. Efisiensi penyaluran air ini
diformulasikar dengan maksud untuk mengevaluasi besar—
nya kehilangan air selama penyaluran, vang dinyatakan
sebagail berikut

Eo = Wf/Wr % 100%

e

dimana 1 Ec = Efisiensi penvaluran air (%)
Wf = Jumlah air yang disalurkan ke areal
pertanian (L°T 1)
Wr = Jumlah air yang diambil dari sungai

ataw bendungan (L-T %)

Efisiensi penvaluran merupakan fungsi dari dimensi
saluran pembawa, jenis saluran, sifat fisik tamnah dan
tingkalt kepadatan tanah. Selama penyaluran air, hkehi-
langan air dapat terjadi melalui evaporasi, perkolasi,
rambméan {sespage ), bocoran (leakage) dan =AVE-Yaluly
transpirasi melalui tanaman air (aguatic weed) V&g

terdapat di sepanjang saluran pembawa.




Efisiensi pemberian air, merupakan nisbah antara
volume air vyang tersimpan di  daerah perakaran dan
valume air vang diberikan selama irigasi. Efisiensi
ini dinvatakan dengan ruwnus @

Ea = Ws/Wf ¥ 100%

o
u---:-na--n--r-u--w-wn-n:--u(.&.)

dimana : Ea
e

Efisiensi pemberian air (%)
Volume air Iang tersimpan di daerah pera-
karan (L-T ™)

il

Efisiensi pemberian air sangat dipengaruhi  oleh
metode  pemberian air. Misalnya untuk irigési pErmu-
kasn, besarnya efisiensi pemberian airnya dapat menca-
pai 604, sedangkan pada irigasi curah vang dirancang
sempurna dapat mencapai 73%.

Fehilangan air pada areal pertanian dapat berupa
aliran permekaan (surface run off). perkolasi dan
evaporasi ., Dengan mengabaikan kehilangan malalul
evaporasi, maera jumlah air vang disalurkan dapat dinva-—
takan sebagal berikul

WE = W + RT + Ff i muerensnuervnnananeens(3)

PDengan melakukan substitusi pada persamaan (2) .
maka diperoleb persamaan @

Fa = (Wf - Rf — Ff)Y/Wf X 10074 .. ...cv-co..- 7...(4)

i

dimana 2 Rf
Fa .f

Jumlah aliran permukaan (LA
Jumlah perkolasi (LYT ©)

fi

Besarnya aliran permubkaan  terutama dipengaruhi
nleh kemiringan tanah, sedangkan perkolasi dipengarubi

permeabilitas tanah dan kedalaman muka air tanah.




Efisiensi pensmpungsn sir, merupakan nishah volume
air  vyang tersimpan di daerabh perakaran dan volume air
vang tiperlukan di dasrah perakaran menjelang pemberian
air. Besarnya efisiensi penampungan air dinvatakan
dalam persamaan berikut :

Eg = We/Wn X 1007 .. crvwnrneonnrarsanensuwwsalid)

dimana : [Es

g = Efisiensi penampungan air (%)
Wn = Vaolume air yvang diperlukan pada dagrah
pegak?raﬁ sebelum pemberian air irigasi
(LT )

Efisiensl penampungan air menunjubkan apakah  aiv
irigasi yvang diberikan sudah memenuihi kebultuhan ditin-
Jau dari defisit bebutuban sir dalam tanab dan kemam—
puan tanah dalam menahan aiv.

Efislensi (irtribusi aair, menunjukkan hkesamaan
penyebaran air di dasrah  perakaran selama  lrigasi.
Efisionsi imi  dinvatakan dalam persamaan @

Eo = (1 ~ y/cdy & 100

e Y

It

dimarna ¢ Ed Efiwsiensi distribusi air (%)

v = Deviasl ralta—-rata kedalaman air dari
redalaman  air rata-rata vyang tersimpan
salana pemberian ailr ilrigasi (L)

d = Fata-rata kedalaman alr yang tersimpsn di
dasrah perakaran selama pembayrlian air
di daerah perskaran selama pemberian  air
irigasi (L}

Efisienzi distribusi air biasanva digunakan sebs—

gal alat pembanding dari berbagal sistem ilrigasi.
Sistem irigas. curab memilikl efisiensi distribusi yang

lebih timnggi dari sisten irigasi psrmukaan.
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Efigiensi pengounsan  <sir, adelsh nisbabh  antars
besarnya air yang benar-—bemar sampal pada petak tersier
dan jumlah air yang diberikan. Efisiernsi ini dinyata-—
Lan dalam persamaan berikut

Ew = Wa/Wd % 1007

a-ru!lluunh--:-.rnll-lu-.l!l(‘]}

dimana : Eu Efisiensi penggunaan air (%)

Wu = JdJumlah air vang digunakan secara mengun-—
tunakan (L-T4) -
Wd = Jumlah air yvang disalurkan (L*T—l)
Efisiensi penggunaan  &ir konsumtif, . merupakan
nishah antara evapotranspirasi dan perkolasi. Fehila—
ngan alr yang disebabkan oleh evapotranspirasi vang
berlebihan setelah pemberian air irigasi dan  vang

disebabkan adanya penetrasi vang dalam, dapat dilihat
dengan persamaan berikut
Eocu = MWow/Wd & 100, . o v s s c s e smcercsannnwews (8)

dimana : Rou = Efisiensi penggunaan air konsumbtif (%)
(2 Emgh} Yaolume air yang ditranspirasikan oleh
tanaman (L)
Wd = Volume alr_ vang hilang di daerah
perakaran (L)

it

Efigsiensi penggunaan air konsumtif dipengaruhi
aleh tekstur tamnah, jumlain dan distribusi  tanaman,
profil permukaan tanah, distribusi akar di dalam tanah
dan variasi kelembaban tanah pada dasrabh perakaran.

Efisiensi penggunaan air  konsumtif bermanfaat
dalam menjelaskan perbedaan-—-perbedaan reaksil  tanaman
dari berbagal metode pemberian air irigasi. Konsep ini

mungkin tidak akan pentirng untuk tamaman yang memiliki




akar yang terdistribusi secara baik. Sebaliknva akan
sangat penting untuk tanaman yang akarnya hanya mengum-
pul  pada satu  leokasi di dalam tanah, dimana air

tersebut dapat digunakan secara efisien oleh tanamarn .
Jaringan Irigasi

1. Klasifikasi jaringan irigasi

Jaringan irigasi merupakan prasarana irigesi
¥ang pasa  pokoknya teréiri dari banéunan dan
saluran pemberi  air  irigasi  beserta bangunan
pelenghkapnyva. Herdasarkan cara pengaturan, pergu--
kuran aliran air dan kelengkapan fasilitas,
Jaringan irigasi dapat dibedakan menjadi tiga
tingkatan yvaitu jaringan irigasi sederhana, jaring-
&n irigasi semi-teknis dan jaringan irigasi feknis
{Kartasapoetra et «if., 1991)

Jaringan irigasi sederhana merupakan Jjaringan
irigasi dimana pembagian air tidak dapat diukur dan
diatur. Eksploitasi dan pemeliharaan Jaringan
merupakan tangaung jawab petani pemakai air. Seca-—
ra o umwm efisiensinya rendah (€40%), disamping itu
daerah layanan irigasi ini tidak lebih dari 500 ha.

Jaringan irigasi semi-teknis merupakan  jari-
ngan  irigasi  yang lebih bhaik daripada jaringan
irigasi sederhana, baik ditinjau dari segi sifat

Bangunan utamanva (semi-permanen atau permanen)

-r
R )




maupun kemampuan  bangunannya dalam membaagi air.
Bangunan irigasi semi teknis hanya berfungsi baik
untuk mengatur air, tetapi tidahk untuk pengukuran-—
NY&a. Daerah layanan irigasi ini mencapai 2000 ha
dengan efisiensi berkisar 40-50%. Ehksploitasi dan
pemeliharaan jaringan menjadi tanggung Jjawab
bersama antara pemerintah (Dinas Fekerjaan Umum
Seksi Fengairan) dan petani pemakal air.

Jaringan irigasi teknis merupakém Jaringan
irigasi vang paling maju dimana bangunan wtamanya
permanen  gertsa memiliki fasilitas untuk mengukur
darn  mengatur air yang lebih baik. Daerah layanan
tidak ada batasnya dengan efisiensi SREAara
seluruhan berkisar 2O-60%, Ekeploitasi dan
pemelibharaan jaringan sepenubnya meniadi tanggung
Jawab pemerintah vyang dalam hal ini oleh Dinas
Fekerjaan Umun Sekei Fengairan. Sedangkan untuk
pengelolaan saluran tersier dan kuarter merupakan
tanggunog jawab petani sepenubnya.

‘Kartasapoetra et &l. (1991) menyatakan bahwa,
berdasarkan pengelolaannya, jaringan irigasi teknis
dikelompokkan menjadi s
1. Jaringan irigasi utama, vang meliputi bendung,

saluran primer dan sehkunder termasdk  bangunan
pelengkap lainmnye, misalnya bangunan ki,

bangurnan bagl, bangunan penguras dan lain—-lain.
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“. Jdaringan irigasi tersier, yang merupakan  jari-
ngan irigasi pada petak tersier mulai  dari
bangunan baogi dan bangunan ukur pada pintu masuk
pemasukan tersier sampai pada masuknpya air
kepetak-petak sawah. Fendistribusian air pada
petak  sawah disalurkan melalui  saluran-saluran

kuarter dan gsaluran—saluran subkuarter.

Klasifikasi saluran irigasi .

Saluran irigasi merupakan wadah dimana air
disalurkan ke suatu areal pertanian dalam sistem
irigasi permukaan. Hansen et al, (1979), membeda—
kan saluran ini menjadi saluran terbuka dan saluran
tertutup. Secara prinsip hidrolika, cara penyalu-
ran  pada saluran tertutup dipengaruhi oleh tinggi
tekanan dan tinggi elevasi. Gedanagkan pada saluran
terbuka dipengaruhi oleh kemiringan saluran
{(slope). FkKemiringan saluran pada saluran terbuka
ditentukan oaleh energi head yang diperlukan untuk
mengalirkan air dan  kondisi topografi setempat
(Chow, 1953).

Saluran terbuka dapat dibedakan menurut kegu-—
naannya, dari segl pembuatannya, konstruksinva, dan

bentuk penampangnya.




a. Saluran terbuka berdasarkan kegunaannya

Berdasarkan kegunaannva saluran terbuka
dibedakan menjadi saluran pembawa {supply) dan
saluran pembuanyg (drainase). Saluran pembawa
terdiri dari saluran primer Vang berfungsi
mengangkut  air  vang diambil dari sumber air
(waduk, sungai, mata air dan lain-lain)yi saluran
sekunder yarg berfungsi sebagai saluran pembagi
(pendistribusian); serta saluran térsier dan
kuarter vyang langsung membagikan air ke petak
sawah.

Saluran pembuangan rupakan saluran  yang
menampung kelebiban air dari petak sawah vyang
tidak membutubkan zir atauw tempat mengalirkan
kelebihan air. Fada daerah perkotaan saluran
pembuang berfungsi mencegabh timbulnya banjir,
penaggelontoran dan sanitasi lingkunagan.

Saluran terbuka berdasarkan pembuatannya

Herdasarkan pembuatannya saluran  terbuka
dibedakan menjadi saluwran galian  (cut) dan
saluran timbunan (fill). Saluran galian bersi-
fat stabil.memiliki kepadatan tarnah yang lebih
~apat sehingga resistan  terhadap rembesan.
Sedangkarn saluwran timbunan bersifat labil, me-
miliki kepadatan yang relatif rendabh sehingga

memungkinkan terjadinva rembesan.
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Saluran terbuka berdasarkan konstruksinya
Herdazarkan lkonstruksinya saluran terbuka
dapat dibedakan menjadi saluwran tidak dilapis
atau  saluran tanah (earth canal) dan saluran
dilapis (lined camal). Baluran tanah merupal.an
saluran yang Dbanyak dijumpai dalam praktehk
irigasi. Meskipun demikian jenis saluran ini
banyak memiliki kekurangan walaupun dari segi
investasi relatif lebib Ehmnomis.. Menurut
Hansen et a&l. (197%9), kekwrangan dari saluran

tanabh antara lain :

i

Timbul rembesan yang besar.

Rawan terhadap bahaya gerusan air (erosi)

dan injakan hewan.

-~  FKecepatan aliran menjadi rendah sehingga
memerlukan luas penampang yvang lebih luas.

— Memberikan hkondisi vyang baik bagi proses
sed' mentasi  tanah dan tanaman air yang bher-
akibat tertahannya laju kecepatan air.

- ERiaya pemeliharasan vang relatif besar.

Fenampang =maluran vyang lazim digunakan
adalah model trapesium. FKemiringan dinding sa-
luran mempengaruvuhi besarnva gerusan air. Nilai
kemiringan dinding saluran dipengaruhi aleh
jenis  bahsn saluwran. Besarnva kemiringan din-

ding saluran untuk beberapa jenis bahan saluran
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terdapat pada Tabel 1.

Tabel 1. Talud dinding saluran pada beberapa
jenis bahan saluran

Jenis bahan saluran Talud dindinag saluran

Batu hampir tegak

Tarmah hitam (muck)

dan tanah gambut 1/4 3 1

Liat berat atau tanah

dengan lapisan keras 172 1 -1 1
Tanah dengan lapisan

berbatu atau tanah untuk

saluran lebar RYSCIE B

Tanah sedikit berpasi 2 1

L.empung berpasir atau

liat berpori o 1

Sumber @ Open Channel Hydrsulics (Chow, 1933).
Hubungarn antara lebar dasar saluran  dan
bedalaman saluran berdasarkan kondisi  taopografi
setempat. Fotongan melintang hidrolik Yang
disesuaikan dengan keadaan bangunan diformnulasi-—

Fan oleh Hansen et al. (1979), sebagal berikult

b = 2d tan /2 cesenevvvncunavassuennenlP)
dimana : b = lebar dasar saluran (m)
g = kedalaman saluran {(m)
tan 1/2 = kemiringan dinding saluran

Fecepatan aliran air pada saluran  tanah
uvmumnya kurang dari 1 m/det. Besarnya kecepatan
aliram dipengaruhi oleb jenis baban saluran.

Fada Tabel 2, dapat dilihat hubungan antara

ig




jenis baban saluran, kecepatan aliran dan

koefisien hekasaran.

Tabel 2. Fecepatan aliram yang diperbolehkan
untuk berbagail jenis bahan saluran

Jenis bahan FKecepatan koefisien
saluran (msdt) bekasaran (n)
Fasir 0.3 - 0.7 1.0 - 2.3
Lempung herpasir 0.5 — 0.7 L.7 - 2.8
Lempung berliat 0.6 - 0,9 2.0 — X.0
Lempung 0.9 ~ 1.5 S0 - B0
Kerikil 0.9 - 1.5 T.0 - B0
Haty 1.2 - 1.8 4.0 - 6.0

Sumber : Surface Irrigation (Boober, '1974).
Saluran dilapis merupakan saluran yang
stabil terhadap erosi sehingga memunakinkan
penyaluran  air vang lebih cepat - (Chow, 1953).
Dengan melapis saluran, dampak kehilangan oir
akan  berkurang terutama vang diakibatkan oleh
evapotranspirasi melalul rumput—rumputan dan
tanaman air (Schwab et g1., 1981).
lLebih laniut dikemukakan oleh Schwab e& al.
(i9g81), bahwa tujuwan dari pelapisan saluran
irigasi antara lain :
- Dapat mereduksi terjadinya rembesan se-—
Laligus meningkatkan efisiensi penvaluran dan
menurunkan masalabh-masalabh drainase.
Menjamin kelangsungan operasi/praktiek irigasi,
- Memberikan efisiensi yang lebih tingoi pada
penampang salurana.

= Merirgankan pemeliharaan.
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Hansen et sl1. (1979) mengemukakarn keuntu-
ngan-—keuntungan pada saluran dilapis, yaitu :
- Mereduks: kehilangan air melalui rembesan.

- FMenjaqa keamanarn dari timbulnya keretakan.

-~ Menjaga dari tumbubnya rumput dan  tanaman
air.

-~ Mengurangi terjadinya erosi.

— Menekan biaya pemeliharaan.

- Menaikkan kapasitas pengangkutan.

Rahan-bahan vang dapat digunakan sebagai
pelapis saluran antara lain  heton, pasangan
batuw, campuran *tanab bentonite, lempung  alam
yvanog memiliki permeabilitas rendah, Jjenis
kLaret serta susunan aspal (Hansen et al., 1979).
Saluran berdasarkan bentuk penampang

Berdasarkan  bentubk penanpang {cross sec—
tion) saluran dibedakan menjadi saluran  seqgi
empat (rectangular),., trapesium (trapszoidal) dan
setengah lingkaran (parabeolik).

Adapun bentuk-bentuk penampang saluran

dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Bentuk-bentuk penampang saluran

D. Kehilangan Air Irigasi
Kehilangan &ir  1rig

berkuwrangnya suplai  ailr

asi

yang

didefinisikan sebagal

tersedia untuk  suatu

wilayah irigsasi yang mengakibatkan efisiensi irigasi

menjadi lebih rendah dari

ditetapkan (Roe, 17530).

efisiensi yang telah




Menurut Houk (1951), kehilangan air irigasi dapat
terjédi antara lain :
a. Fada saat air berada dalam sistem penyaluran dan
distribusi air.
b. Fada saat air berada dalam saluran di areal
pertanian, ketika petani menggunalkan air.
. Fada saat air bersada dalam petak genangan sewaktu
petani mengatur air ke dalam petak-petaknva.
Fehilangan air diklasifikasikan meﬁjadi dua
kelompok besar yaituw kehilangan air yang tidak dapat

dihindari darn kehilangan air vang dapat dihindari (Roe,

1950),

1. Kehilangar. air yang tidak dapat dihindari

kKehilangan air yang tidak dapat dihindari di-
sebabkan vleh evaporasi lapang dan perkolasi.
Ferkolasi terjadi akibatl masuknya air ke dalam pari-
pori  tanah serta menyebar ke dalam tanah yang
umumnya  terjadi pada kedalaman di  bawah perakaran
tanaman, serta masuknva air kedalam lapisan—lapisan
berbatu dan retakan-retakan. BResar kehilangan air
tersebut tidak dapat diduga dan dihitung secara
tepat, sehingga pemecahan masalah kehilangan air
1ebih banyak ditekankan pada kehilangan vang dapat

dihindari (Roe, 195%0).
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2. Kehilangan air vyang dapat dihindari

Fehilangan air vyang dapat dihindari terdiri
atas kehilangan air selama pengangkutan, penyvaluran

dan kehilangan air di lahan pertanian.

a. Kehilangan air selama pengangkutan
Mernurut  Etchevery (19195), kehilangan air
selama pengangkutan dapat terjadi akibat adanya
perembesan  pada dinding dan dasar saluran serta

BEVAporasi melaluli permukaan air. ‘ Sedanghkan

menurult Roe (1930) dan Houk (1951), adanya fTaktor

bocoran pada saluran dan evapotranspirasi melalui
tanaman air (aguatic weed) vang terdapat
disepanjang saluran merupakan penyebab  timbulnva
kehilangan air. De Datta (1981) mengemukakan
bahwa kehilangan air irigasi selama peEnganghkutan
dapat terjadi pada kondisi saluran seperti
1. Tekstur tanah berpasir.

2. Elevasi galuran  vang lebih tinggi dari

lahan sekitarnva.

» Balwran yang relatif panjang.

4. Baluran yang tidak terawat dengan baik.

Faktor evaporasi melaluli permukaan air
dipengaruhi oleh suhu udara, radiasi matahari,
ekanan  wap air, susunan air, luas penguapan,
kelembaban nizbi, kecepatan angin dan panas laten

(Augarwal , 19713 dan Chamber, 1972). Sedangkan




evapotransprrasi dipengaruhi oleh jenis tanaman
air dan periode tumbubnya {(Sorodarsonc dan
Takeda, 19764).
Menurut  kKraatz (1977), adanya tanaman a&air
dalam saluran lebih mempengaruhi laju kecepatan
air. Akan tetapi dengan tereduksinya aliran air,
makes akan  memberikan kemungkinan terjadinva
rembesan.
Walaupun  demikian adanya tanamaﬁ air pada
saluran air tetap akan memberikan dampak terhadap
kehilangan air selama pengangkutsan.
Remiesan (perkolasi dan absorbsi) merupakan
penyebab vbama timbulnva kehilangan A1 .
Etchevery (1713) dan Kraatz (1977) mengemukakan
bahwa rembesan yang terjadi dipengaruhi oleh i
1. Karakteristik (struktur dan ‘tekstur) tanah
vyang dil&lui saluran.

2. FPosisi muka air tftanah dan kondisi sistem
drainase.

S kKedalaman air pada saluran, pEnampang
basah dan jarak terhadap muka air tanah.

4. Kecepatan aliran air.

i
=

Unur saluran.
Masalah rembesan pada saluran juga ber-—
dampak hkepada drainase tanah vang kerap kali

membebani dasrah—daerah vang lebih rendah. tntuk
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mengantisipasi masalah tersebut maka saluran yang
hersifat timbunan hendaknya dilapisi derngan
baharn—bahan yang kedap air {(Hansen et al., 1972,
Kehilangan air selama penyaluran

Besarnya kehilangan air selama penvaluran
air dipengaruhi oleh kondisi saluran dan  mana-—
Jemen perawatan  irigasi. fipabila penanganan
dalam mengontrol jumlah aliran pada saluran ulama
sesual dengan permintaan dilakukan sefeliti ML Q-
kin dan diberikan sesuai jatab baik jumlah MALL RN
waktu yang telah disepakati, maka kehilangan air
maupun luapan kelebihan air dapat dihindari.

Tidak adanya perawatan dalam sistem
penyaluran dan pemberian air yang berlebih dapat
mengakibatkan kehilangan air yang cukup  berarti
(Roe, 1220).
kKehilangan air di laban pertanian

Ada tiga hal yang perlu diperhatikan vyang
dapat menyebabkan kehilangan air tii lahan
pertanian antara lain :
1. Dastribuwsi YE[Q tidak merata. Hal ini

disebablkan cleh kekurang-sempurnaan penyvia-
pan  lahan sebhingga memungkinkan  terjadinya

aliran permukaan. Dengan melakukan penyiapan

laharn vang baik maka air irigasi akan

ke dalam tanah seefektif mungkin.
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2. Penangansn vang  buruk.  Hal  ini disebabbkan

kurananyae perhatian terhadap  pendistribusian

air.

e

Ze FPemberian adr irigasi yang berlebih,

kasus terzebul biasanva disebabkan

bebasnya penyaluran air, kurangnya

Fenyebab

olaeh

perhatian

terhadap distribusi air dan pengabatan tor-

hadap faktor memungkinkan terjadinya peruwrunan

hasil dan  hkualitas panen, aliran

permulkaan

(rum of ) yvang besar dan perkolasi yang  dawh

dibawah daerah perakaran tanaman serta pada

umumrivea  dapalt  membahayakan lahan

tersebut.

Untuk  mengatasi masalah it maka  dibutuhlbkan

penaetativan tentang kelembagaan irigasi Y E=ints!

bail dan penerangan masalah  kebutuhan air

tanaman . penyiapan  lahan  yang bailk dar

distribusi air yvang layak {(Roe, 1950).

4. Evapotranepirasi. Faktor indi  tidak

dicegah sepenuhnya, nmamun  dapat
denas ™ cara  mencegah pemberian  air

yanyg berlebih {over irrigation).

Ferhitungan Kehilangan Pir di Saluran Irigasi

dapat

direduksi

irigasi

Kraatz (1977 menyatakan bahwa kehilangan air

irigasi dapat dinyvatakan dalam satuan-—satuan

herikut

sebagal




i. Yolume per—-unit luas penampanyg hasah saluran selama
24 jam (L/T).

~

2. VYolume per-unit panjang saluran selama 2 dam
(L2/7) .

S Pekﬁentage dari  total inflow per kilometer pan—
jang saluran {(%).

Menurut  Linsley darn Franzini {(1972)., &da tiga
metode pengukuran kehilangan air irigasi yvaitu metode
empang {(ponding method), metode aliran masuk — &liran
keluar (Inflow-outflow method) dan metode alat perngukur
rembesan {zeepage meter method). Sedangkan kraatz
(L977) dan Hansen et al. (197%) mergemnukakan  adanya
metode sumur, tes laboratorium permeabilitas tanah, dan
metode khusus  yang dapat digunakan dalam menghitung
kehilangan air.

1. Metode empang (ponding method)

Metode ini merupakan metode pengukuran  air
dengan cara membendung ujung-ujung  saluran pada
satu ruas pengukuran dengan Jaralk tertentu.
Fehilangan diukur berdasarban penuruanan tinggi
geEnangan dalam empangan tersebut setelizh terbendung
selama 24 jam.

Metode inl merupakan metode yvang paling terl i~
ti, apabila bocoran melalui pembendung dijaga dan
divkur secara bail. Dan diperhitungkannya juga

faktor bujan dan evaporasi (Mansen et &l., 1979)

=7




Metode inflow — outflow

Merupakan  pengukuran aliran masuk dan  aliran
Varg keluar dari suatu  ruas saluran, dimana
pengukuran dilakukan dengan menggunakan a,at

pengukur  debit vang dipasana pada kedua uijung

saluran. Kehilarmgan air yang terjadi merupakan
selisih antara debit pemasukan (inflow) dengan
debit keluar  (outflow) pada Fuas pengukuran

tersebut. Metade ini merupakan metode yang paling
praktis dan sering digumakan (Linsley dan Franzini,
1972). Fenguburarn debit dapat dilakukan secara
langs=ung dan tidak langsung.
a. FPengukuran debit secara langsung
Fenuuknrarn  debit secara langsung adalah
pengukuran  debit dengan menggunakan bangunan
ukur, seperti sekat ukur  dan Farshall Flume

(Linslry dan Franzini, 1972). Dikemukakan Jjuga

babwa terdapat tiga jenis sekat ukar . yaitu

~ Sekat ukur  Thompson, vaitu sekal ukur de—
ngan penampang berbentul segitiga sikuy-
siku.

— Bekat ukur Cipoletti, yaitu sekat vkur dengan
penampang berbentuk trapesium dan kemiringan
sisinva 4 & 1,

=~ Sekat ukur Rectanguwlar, vyaitu sekat ukur

dengan penampang berbentuk segiempat.
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Hansen et &1. {(1979) mengemukakan bahwa
keuntungan menggunakan sekalt uwkur adalah pengu—
kurannya tepat dan konstruksinya sederbana,
tidak tergengou oleh benda—benda terapung serta
lebih tahan lama. Sedangkan kelemaharnnya adalah
tidak prabtis jika digunakan pada daerah vang
datar, dan timbulnva endapan lumpur dapat bher-
akibat efehk bendung yang mengganggu pembacaan.

Fengukuran debit dengan 'menggunakan
Farshall flume didasarkan pada penguikuran kehi-
langan head yang dizebabkan pemaksaan air  yang
dilalukan melalui bagian yang menyempit (throat

section) dengan dasar yvang lebih rendah (Chiow,

Feuntungan dengan menggunakan Farshall
flume adalah kehilangan head yang terjadi lebih
rendal;  yaitu sekitar 2857 dari kehilangan yang
terjadi pada sekat ukur. Selain ity efek ben-—
dung yang terjadi pada sekat ukur tidak akan
dijumpai pada Farshall flume. Walaupun demilkian
banguran  teriun  tersebut  lebih  sulit dalam
pengoperasian  dan relatif lebih mahal daripada
sekat uwkur (Michael, 1978). Menurut (Hansen
et al., 197%) bentuk-bentuk penampang dari sekat
wkur cdan peraaﬁaan aliran dapat gdibedakan

menjadi lima jenis, seperti yvanag tertera pada

<9
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Besarnya debit air, baik yang masuk maupun
vang keluar dapat dihitung dengan menggunakan

peErsamaan 1

L R T ... {10)
dimana : @ = Debit aliran air (L*T_l) .
A = Luas penampang aliran air (L=)

V

i

Kecepatan aliran air (LT *)

Untuk saluran—=zaluran yvang memiliki dimensi
lebar atas vyang besar, maka untuk ketelitian
perhitungan  penampang aliran dibagi menjadi
beberapa bagian yang mempunyal lebar atas (ruas)
Yang sama. Fengukuran dilakukan pada tiap-tiap
bagian, sehingga persamaan (10) menjadi i

B = 2 qg; = 5 aj ¥ V{ sveeeenan creeervaeaaa{11)

i

dimana : qy debit air baagian ke-i (LSTHI)N

ai = luas penampang aliran ke-i (L.°)
Vi o= kecegatan aliran rata-rata ke-—i
(LT )

Fenguburan luas ditiap bagian dilakukan
dengan metode trapesoidal, sedanghkan pengukuran
kecepatan rata-rata tergantung dari Cara
pengukuran yang dilakukan sesuai dengan  Lkedala~-
man yang diukur.

Hosrodarsono dan Takeda (1976) mengemukakan
bahwa untuk kedalaman kurang dari &0 cm, pengu-—
Luran kecepatan dilakukan dengan metode
pengukuran  satu titik. Sedangkan untuk keda-—
laman lebih dari 60 com,., dapat dilakukan dengan

metode satuw, dua atau tiga titik.




Fada metode pengukuran satu titik, dimana
kecepatan aliran = D dan kedalaman pengukuran =
d, maka kecepatan aliran diuvkur pada d/D = 0.6
dan dianguap sebagail kecepatan rata-rata bagian
tersebut. Sedangkan pada metode pengukuran  dua
titik, tkecepatan aliran diukur pada d/D = 0,2
dan ©.8. PMNilai rata—rata dari kedua kecepatan
tersebut dianggap mewakili kecepatan rata—rata
bagian yang divkur. Untuk jelasnya, ﬁerhitungan
kecepatan aliran air rata-rata dengan metode
satu titik, dua titik dan tiga titik dapat
dilihat pada Gambar 4.

1. Metode apung
Metode  apung adalah metodes vang
paling sederhana, dimana hasil pengukudran
merupakan kecepatan alr secara bhasar. Fengu-—
Euran  dilakukan dengan melepaskan pelampung
atauw benda-benda yang dapat mengapung pada
Jarak tertentu. Umumnya digunakan Jarak

antara D0 - 100 m.

Lk
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T H 4
d, - 020
L IR DR oy
4= 040
dy =~ D11Y
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- !
| ‘_
B, E
Divtribunt becepatan oluian
(3} Cara sn1u tiu‘\; th) Cara Jua tnid {c) Cara vpa tinik
T = Uy o ta ™ Hrg o & 1o 4} ta = llre,r + 2eae + ra1)

ta! Kecepatan zliran mata-rata

Gambar 4. Fenampang &liran dan perhitungan
kecepatan rata-rata denoan metade
=atu, dua dan tiga titik. (Sosrodar-
sono dan Takeda, 1976)

Fengukuran dilakukan dengan menggunakan
stopwatch, Fecepatan air diukur berdasarkan
waktu mengalirnya  pelampung dari 2 titik,
pada jarak tertentu (Sosrodarsono dan Takeda,
1976 .

Untuk mendapatkan hasil vang mendekati
hasil sebenarnya, hasil perhitungan tersebuat
dikalikan dengan faktor koreksi vang umumnys
digunakan nilai 0.7 - 0.9. Sedangkan debit
Yang terukur  merupakan  hasil kali antara
kecepatan air tersebut dengan luas penampang
saluran.

FPenggunaan current—-meter

Curremnt-meter merupakan suatu alat banmtuy
vang dipakal secara luas oleh para teknisi

untuk mengukur aliran air. Tiga macam tipe

current-meter yang biasa digunakan vaitu tipe

srer
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margkuk {cup  type). tipe baling—baling
(propeller type) dan alat kedalaman elektro-—
magriit.

Current—meter tipe mangkok memiliki
keuntungan vaitw dapat memberikan  tahanan
Y ang lebih hailk terhadap aliran air, tidalk
dipeganyg secara mantap dan lebih sederhana
dalam menquperasikannya sehingoga mudabh untuk
mendapatkan tenaga operatornva. .Hanya sajia
tipe ini peka  terhadap  ogangguan misalnya
adanya sampah atau tanaman air vang hanyut
dan  lain-lainnva. bedangkan tipe baling—
kaling memiliki keuntungan  vyaitu kurang
terpengaruh  terhadap gangguan  vang terjadi
misalnya rumput yang mengapung dan lonagsoran,
dan dapat dipakai pada aliran vang memiliki
tingkat Lecepaltan vyang Iebih tinggi.
Disamping itu tipe baling-baling memiliki
kepraktisan vang lebih baik dibanding tipe
mangkok, karena alat ini lebih keci) sehingga
ketrapkali menguntungkan  apabila  pengukuran
dilakukan dekat dinding pipa atau wiung
saluran dimana sering teriadld perrgantian
kecepatan aliran (Hansen et &l., 1979). Kedua
Lipe dari Current-meter dapat dilihat pada

Cambar 5.
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Recouding

Gambar 5. Current-meter, {a) tipe mangkok
dan (b) tipe baling-baling (Schwab
et al., 1981)

Metode penduga kedalaman elektromagnit
dilakukan dengan menggunakan &alat penduga
kedalaman elektromagnetik. Kecepatan aliran
air diketahui setelah adanya tegangan vyang
timbul di sekitar alat penduga kedalaman.
Tegangan tersebut dihasilkan oleh aliran  air
melalui maedan elektromagnetik. Timbulnya
tegangan tersebut dirasakan oleh elektroda-—
elektroda  vyang terdapat pada alat penduga
tersebut, Y &Mg kemudian ditransmisikan
melalui kawat meteran pencatat. Angka vang

tertera menunjukkan bhesarnya kecepatan aliran

air pada saat itu. Tegangan vang timbul




merupakan proses elektrik yang dilakukan oleh
meter panel. Ketelitian alat tersebut men-—
capal 24 vang diperoleb pada tingkat kece-
patan 1.5 m/det sampai 3 m/det {Hansen et
&l., 1979).
Metode seepage meter

Fenggunaan alat pengubkue rembesan
dipakai untuk memperoleb ukuran rembesan dari
daerah permukaan saluran yang relaéif kecil.
Fengukuran dapat dilaksanakan tanpa meng-—
ganggu aliran dalam saluran, kecuali apabila
kecepatannya besar. Mamun beberapa memberi

pengaruh  terhadap kesalahan dalam seepage

meter, sehingga alat pengukur  ini Hanya
menunjukkan tingkatan besarnya rembesan
daripada rembesan vang terjadi SECAra

absolut. Untuk memperoleh hasil rembesan yvang
sebenarnya maka pembacsan harus dilakukan
pada sisi dan dasar saluran (Hansen et al..
197%9).

Menurut Linsley dan Franzini (1972},
metode seepage—meter merupakan metode pengu-
kuran kehilangan air dengan menggunakan alat
pengukur rembesan {seepage meter) yaing
dipasang pada saluran. Sedangkan Frastr

(1977 mengemukakan bahwa terdapalt banyak

[
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tipe seepage meter vang telah dikembangkan,
nar.an tipe yang umum  dipakal adalabh  tipe
Constant Head dan Falling Head.

Metode khusus

Bezarnya kehilangan air dapat diprediksi
pads saat perencanaan. Kraatz (1977) menge-
mukakan  bahwa ada tiga cara vang dapat
dipakai untuk menduga kehilangan air dalam
zaluran, yaitu @ secara empiris, agalitik dan
analogi listrik.

Secara empiris, kehilangan air dapat
diduga dengan menggunakan persamaan—persamaan
perembesan. Etcheverry (1215) mengemukakan
bahwa kehilangan air pada saluran tanah dapat

didekati dengan menggunakan persamaan berikut

S = 0,17 ¥ i % (Q/V) secennee T & i
dimana : S8 = rembesan (ft-/sec/mile)
1= rata—-rata intensitas rembesan
ft=/ft<)
V = kecepatan air (ft/sec)
1 = kapasitas aliran (ft~/sec)

Urntuk kondisi tanab yang seragam  adalah
dengan menggunakan persamaan sebagai berikut:

L T -

= kg ¥ (HER)/h X A sounnen oo (13)

Menurut  Zunker (1930) dalam Jumikis
(1962) kg, = k/2, maka :

G = k/72 % (HFR)/Dh X A o vruvun enevureanne(16)
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rembesan per luas (ma/dt)
kedalaman air pada saluran {(m)}
tinggi muka air tamah terhadap
dasar saluran (m)

Faw = koefisien permeabilitas tanah
vang terdiri atas separuh bagian
terisi udara dan sebagian  lagi
terisi air {(m/dt)

dimana 1 v
tH

it

=
1

k= koefisien permeabilitas tanah
{(m/dt)
Sedangkan untuk tanak yang memiliki

tekstur tanah berlapis (compound lavers),
rembesan  akan terjadi secara horisontal dan
vertikal.

Untuk rembesan secara horisontal diguna-—
kan persamaan @
Q= kgl cvenrvrirairiis i (17)
tdimana :
ki = (RIFLL + RZLE + ... + knln) /L

A 4 0 T T T P =

maka :
g = i{ (hnXLNn) ) /L cunevrnrrennsnenrensnas(1@)

Sedangkan wituk rembesan secara vertikal
digunakan persamasan @
-0 =k, ¥ h/L coovievenaanann wame e neaa o (20

dimana

by = h/(L1/k1 + L2/K2 + ... + Ln/krn)

= h/( (Ln/Kkn)) oreviimeansans »uaan (1)
maka
g = BWE/{LE( (LR KERD)) ovun.. e e (22)

=8




dimana : g = debit rembesan

i gradien
sama untuk
tekstur
Kk, = rata-rata koefisien

hidrolik,
seluruh

(m/dt/luas area)

tas lapisan tanah untuk

secara

horisontal
kv = rata-rata koeficien

tas lapisan tanah untuk

secara

vertikal
Ei,2,....n = koefisien

(m/dt)

diasumsilkan

tingkatan

permsabili-

rembesan

{m/dt)
permeabili-

rembesan

permeabllitas tanah

pada lapisan ke—-1,2,....0 {(m/dt).
Lli;Z2:v.von = ketebalan lapisan tekstwur tanah

he—-1 , 2, 0.0t

Eml.

L = total Fketebalan lapisan  tanah
{m) .

Tabel 3. Koesfisien permeabilitas taﬂas, B (m/dt)
Tipe tanah k. (m/det)
batu koral X107 - 1xio”Te
karal ukuran sedang I.E%107TE
koral halus (kerikil) IRL0TE
pasir sungai yvang kasar 2*1O~3 - 8.8*10_3
pasir, 4 — 8 mm TLEN1OTE
pasir, 2 — 4 mm 2.6%1079 - ZxioR
pasir dengan campuran .
liat sx107% - 1x1077
pasir ukuran halus k10”8
pasir yvang sangat halus 1*10“4
pasir halus dan lempurg 1¥1077 — 1xio™d
tanah lcess, e = 1.3 1%107°
tanah loess, e = 0,55 2%x1077
tanah liat 2%10”7 — 1#19”19

Sumber @ Irrigation Frinciples
{Hansen et. 1.,

A
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ITI. WAKTU, TEMFAT dan METODOLOGI

Tempat Pengam~atan

1.

Lokasi

tempat pengamatan terletak di Deerah  Irigasi
Colo Barat di Kabupaten Sukcoharjo, Fropinsi  Jawa
Tenaah (hampiran 1), Fengamatan  dilakukan di
saluran primer dan sekunder.

Letak gecorafis tempat pengamatan adalah antara
110P45° - 1119507 BY dan antara 7520 - 7Yas zs Ly,
didaesrah vano meliputi empat Kelurahan wead hu
Eeluwrahan Nguter, Weru, Bulu dan Tawangsari. Lokasi
pengamatan berjarak sekitar 15 ke dari  pusat kota

Fahupaten.

IkYIim

Dari l_ampiran 2 dapatbt dilibhat bahwa curabh bujan
bulanan maksimun terjadi pada bulan Maret sebesar
Z591 mm dengan dumlah hari hujan sebanvak  1é 0 hari.
Sedangkan curabh  huwian minimum terjadi  pada  bulan
Juli sebesar 43 mm dengan Jjumlah hari hujan sebanvak
4 hari. Fencatatan subu uwdara rata—rata berkisar
260 sampai  S0YC dengan subu udara rata—rata

berlkisar 2890, Kelembaban udara pada daaserah ini

erkisar 604 sampal S¥ dengan  besar rata-rata
kelembaban adalah  TOY. Adapun pereentase lama

penyinaran  matahari berkisar 38% pada musim  hujan




2

sampal &64% pada musim kemaraus (sumber ¢"Jdaws Tengah
dalam Angka” EBiro Statistik Jawa Tengalk, 1988).
Berdasarkan klasifikasi hujan menurut Schmidt
dan  Fergusson {(19%1) gJalam Fartowijoto (1%88),
daerah pengamatan termasuk dalam klgsifikasi hujan
tipe C {agak basah), dengan rata—-rata jumlah bulan
kering (BK) sebesar 4 dan rata—rata bulan basah (EBR)
sebesar 8. kriteria penetapan klasifikasi hujian
merurat Schmidt  dan Fergusson dapat dilihat peda

l.ampiran 3.

Tanah

Hasil penyelidikan dan pengujian data fisik
tanah pada areal irigasi Colo Barat menunjukkan
tahwa terbentubnya tanah pada lokasi pernelitian  ini
sebagian besar adalah hasil pelapukan batuan gunung
Merapl dan sebagian kecil berupa batu kapur dengan
Jenis batuan vulcanic ash, lapili, sulcanic black
serta batuan sluvium. Jenis tanah vyang terdapat
pada  lokasi perguiian dapat dikelompokkan dalam 3
Jenis, vaituw @ black clay,., brown clav dan wheathered
trrr.

RPI. Celec RBasrat vang memiliki  areal Z801L Ha
merupakan areal pertanian vang terletak pada dataran
dengan elevasi tertinggi +104 dpl dan elevasi

terendah +90 dpl. Dasrah tangkapan (DAS) anak-—anak




SWNgai terietak pada tanah vang bervariabel,
sebaglian merupakan dataran sedang sebagian  terletak
pada lereng-lereng pegunungan  vaing miring dan
bergelombang.

Daerah Irigasi Colo Barat merupabkan  Jaringan
irigasi teknis. sehingga saluran induk (primer  dan
sehunder) vyang ada merupakan saluran  lined dengan
lapisan vyang terbual dari beton, sehinagoa  faktor
rembesan yang terjadi kecil kemungkinan Eerpengaruh
terhadap kehilangan air saluran.

Adapun tekstur tamah yvang terdapat di  lokasi
penaelitian itw bervariasi mulal dari klas tekstur
lempung liat hingga lempung berpasir. Selain 1itu
juga  banvak terdapat batu-batuan cadas dan  hkapur.
Secara uwnmum kondisi mekasnika tanah yang mewakili DI

Colo EBarat terdapat pada Lampiran 4.

Daerah 1Irigasi Colo Barat

Terbentuknya Daerah Irigasi (DI) Colo Barat
merupalkan pengembangan  dari proyek pemizangunan
Hendung Colo dengan memanfaathan kelebiban air yang
berasal dari Sungai Bengawan Solo dan Waduk
Wonogiri. Hal tersebut terwuiud juga karena adanya
dukungan dari kondisi lahan pertanian  di DAS
Hengawan SBolo vang juga =sangat subur. Dengan adanvya

BI. Colao 2arat diharapkan dapat tercipta lumbung




nedl  yvang menyokong kebutuhan pangan Propinsi  Jawa
Tengah kbususnya dan Masiornal pada umumnya.

Fada bulan Maret 1987, DI. Colo secara  resmi
mulai dioperasikan dengan sebuah  bendung {(Bendung
Colo) vang mendistribosiban air  secara teknis.
Darrah iriqgasi Colo terbagil menjadi 2 bagian yaituw s
pertama adalzab DI, Colo Timur, vang sudah dan terus
dioperasikan  dengan  luas bakuw mencapai +19600 Ha
yard manacabkup beberapa Kabupaten Beparﬁi Flaten,
Sragen dan Sukoharic. Kecdua, adslah DI. Colo Harat
yang  sampal akhirc tahbun 1924 inid masib dalam  tahap
pergembangan dan pernguiian dengan luas areal 3800
Ha vyang masilh akan  terus  dikesbanghkan hapasitas
pengal irannya mencapal luas +7527 Ha. Adanun daeralh
W a1 terrmanuk dalam lingbup DI Cele Berat adalah
Fabupaten Sukoharjce dan sebagian kecil di  Elaten
{(Cimas dan Karang Dowa) .

Dalam pENGORErasiannya, Jaringan irigasi
Waoragiri  memanfaatkan potensi air  sungal Bengawan

n

Bolo m2lalul  bangunan pengatur Sendung Colo yang

terletak 13 ko dari hilir MWedubk Serbaguna  Wonogicri,

tepstnya terletak di desa Fenghol Kecamatan Nguter

]

Vabapaten  Sukoharic. slain memanfaastkan potensi
a1 sungsi Hengawan Bolo, dalam usaha memenulii

Lebatuban air, DI. Colo barah  Juaga memanfaalthlan

potznsl &1 dard sungai-sungal bhecil disshitarnva.

S




DI. Lolo Barat memiliki 1 buah saluran primer
dengan panjang 22713 m dan 12 buah saluran sekunder
dengan  total panjang S5342. Keseluruhan saluran
induk ters but, baik ity saluran primer dan sekunder
merupakan saluran yang dilapisi (lined canal). Skema
irigasi di DI. Colo Barat secara rinci dapat dilihat
pada  Lampiran 8. Secars teknis ehksploitasi dan
peneliharaan DI. Colo Barat berada dalam WeEWen ang
Dinas Fekerjaan WUmum Seksi Fengairan Caba&g Dinas FU
Kabupatern Dati Il Sukoharjo, Fropinsi Jawa Tengah.
Mamun karena proyek ini masih' dalam proses
pengembangan dan pengujian, maka wewenang ini  masih
dipegang oleh Froyek XInduk Fengembangan Wilayah
Bungai  Bengawan  Solo khususnya pada  Froyebk  Induk
Wonogiri. Sedangkan wewenang ekeploitasi dan
pemeliharaan di  lapang menjadi tanggung Jawab
petugas pengairan dari Froyek Irigasi Wonogiri vyang
dibantu oleh Juru Fengairan dan Feniaga Pintw  Adir
{FFA) zerta partisipasi  dari  Ferhbimpunan Fetani

Fengouna Air (FP3IA).
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Haktu Pengamatan

Felaksanaan studi kasus dilakukan padas saat musim
kemarau vyaitu pada bulan September sampail Nopember
1994. Fenetapan  waktu  pengamatan diatas (musim
kemaraw), diharaphan agar kehilangan air yang terukur

merupakan nilai maksimum  pada kedalaman air  tanah

terendah,

Metodologi

1. EBahan dan Alat

Bahan~bahan vang dibutuhbhkan dalam masalah
Ehusus  ini  terdiri atas data primer dan data
sebkunder. Dats primer merupakan data hasil

pengamatan dan  pengukuran langeung,. seperti data
kecepatan aliran air, luas penampang saluran, sifat
fisik tanah dan curah hujan vang terjadi selama
pengamatan berlarmgsung.

Sedangkan data sekunder merupakan data
pelengkap dan pendukung, seperti data curah huian
bulanan dan hari huwian vang terjadi selama minimal 5
tahun terakhir, peta lokasi penelitian, shema
Jaringan irigasi, data panjang saluran, data luas
areal Di. Colo Harat serta data—data laimnva vang

mendubkung penelitian ini.




Alat-alat vang mendukung kelancaran  kegiatan
pengamatan inl antara lain :
1. Current-meter tipe baling-baling merek Aottt
Kempten Mo. 17641, pengukur hecepaten aliran air
{Gambiar &).
2. Roll meter (30 m), untuk mengubkur lebar salu-
Fan.

A. Feteran kayu (2 m), untuk mengukur kedalaman
saluran.

4. Fasak kayu, sebagail tanda dimana lokasi pengu
kirran kecepatan air berlangsung.

Y. Alat tulis dan catatan.

He Brientific Calculator, fx 380D,

7. FPersonal computer dan lain-lain.

Fatel nenittoitung

Indi¥ator
Propeler

Bantalan

Gambxar &. Current—-meier merebk Aottt Kempten Mo.l7641
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2« Metopde Fengamatan

Mletode vang digunakan adalah metode Tnflow-
Gutrlom, dimana peangukuran tdilakukan SECara
menyeluruh  {(over all), baik pada saluran primer
mauvpun saluran sekunder. Hentang saluran Yang
dipergunakan dalem penelitian ini adalanh 7 ruas,
gengan panjang seluruh ruas 158%2.6 m. Fengambilan
data dxlakukan derngan menggurakan perlakuan
perbedaan waktu pagi dan siang.

kriteria pemilihan lokasi pengukuran debit
Infiow-Outflom ditentukan berdasarkan jenis aliran
yvarmg dihindarkan dari lokasi vyang memurngkinkan
terjadinya efek bendung.

Lebar saluran diukur pada lokasi vyana telah
ditentukan sebelumnya. bLangkah selanjutnya adalah
memizagi lebar saluran yang telabh diketahui menjisdi
19 bagian (plaszs) dengan selana vyvang sama. Dan untuk
aburasi  pengukuran ind, maka panjang selang  vang
dipakal diusahakan tidak melebihi dari 50 cm.

FPengukuran kedalaman air (d) dilakukan dari
tepi ke tepi pada saluran  tersebut. Fengukuran

bedalaman &ir tepat pada titik-titik pembagian lebar

saluran. Fada Gambar 7 ditunjukkan cara—cara
peEmbagian lebar saluranm  dan  lokasi pengubkuran
kedalaman air serta lokasi  penguburan kecepatan

aliran air (letak propeler current-meier).




—— 1, ie le 1, 1o 1g 1, _ lg 19 1.4
— 3\1 d2_d3 d4 d5 db6 d7_ dB 4o 410 ;12
A% AZ! A% ALl A5
V2 Pvy vi| v5*

Gambar 7. Fembagian lebar saluran dan letak perngu-—
kuran kedalaman aivr  dengean  propeller
current—-meter

Umntuk menentukan  luasan  vyang diukur, dapat

digunakan persamaan beribkut

A = (doq_yg + 2do, + Uopgy? ® QU0 X a, oo vena=n (23E)
dimana : Apn = luasan ke-n (mz)

d = kedalaman air pada tiap titik (m)

mo= 1, 2.5

&, = selang pias ke-n (m)

Fengubkuran kecepatan aliran air dilakukan pada
titik bagi ke-2n, letak propeller pada Ltiang penyangga
dipasang berdasarkan metode pengubkuran “satu titik’ dan
Tgua titik’ . Fada kedalaman air kurang dari atau  sama
dengan 60 om, letak propeller dipasang dengan metode
‘satuw titik’ (0. 6dn 0. Sedangkan  uwntuk kedalamaon
antara A0 cm sampal 300 cm, praopeller dipasang

berdazsarkarn metode "dua titik’ (0.2dn, dan D.Bdgn).
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FPemilihan jenis propeller disesuaikan dengan
kondisi aliran (deras, sedang atau lambat). Femasangan
seluruh instalasi current-meter harus benar—benar baik
dan tepat. Arah propeller diletakkan berlawanan dengan
aral  arus air. Fengukuran dilakukan selama 30 detik
dan dilakukan penguwlangan 2 kall dalam setliag
pengukuran.

Dari setiap pengukuran didapatkan jumlah  putaran
+propsliler (per 30 detik). Untuk menentukan .kecepatan
alivan (V), maka jumlah putaran propeller yvang tercatat
dibagi dengan 30 deltik (M). Kemudian dari nilal vang
didapat disesuaikan dengan selang nilai dan jenis
prapeller yang digunakan untuk selanjutrva dimasukkan
dalam persamaan  kegepatan aliran. Adapun persamaan
kecepatan aliran (sedang) untuk current-meter merek
Aottt Kemplten Mo. 17&4&41 tersebut adalah sebagai berikut:
= Jika N £ 0,83, V = 0,2418N + 0.018 m/det
-~ Jika N * 0.83, V = 0,2593N + 0.003 m/det

Besar deb’ . setiap luas pias (g;) dibitung dengan
cara mengalikan kecepatan aliran (Vi) dengan luasan
pias tersebut (A;).

Bedangkan total debit pada lokasi perngukuran (ChH
merupalkan  jumlah  dari debitbt luasan vang ada. ar—
thitungan debit pada lokasi pengukuran dapat dirumuskan

sebagal berikut :

4%




Cl

dimana : 0

Cli u-uurnnnvn----u:-nIllllnll'-l-----wnunl!--(:—"f'q')

({”\Elvl""ﬁl:v: + - % o +F—‘|n'\.)n) n-..---;-.---n--.----_(EE’)

li

dehit perngubkuran (mz/det),

Gy = debit luasan pias ke-i (m~/det)
A; = luasan ke—i (m™)
vi = kecepatan aliran (m/det)

0= 1, 2,3,

l h : h

Analisa Data

i.

Kehilangan air pada saluran primer
Kehilangan a&ir  pada saluran primer dapatl

dihitung dengan menggunakan persamsan berihkuat :

Fp o= (Ipy, = Opg) vn e e P
dimana : ¥p = jumlah kehilangan air pada saluran
primesr (1/det)
Ir, = debit inflow pada ruas pengubkuran
Fe-rt (1/7det)
Op, = debit ocut¥icow pada ruas pengukuran

be-n (1/det)
Faktor saluran primer (Fp) dihitung berdasar-—
kan persamaan herikat s
Fp = (Op + (Ipy = 0 1/0p oo v i s i n e e (27)
atau Fp = 1 + { (Ypn — Op))}/0p c e eiininanes {£8)

atau Fp = 1 + { kehilangan air (KF))Y/Op ......(29)

Kehilangan air pada saluran sekunder

Kehilangan air pada saluran sekunder dihitung

tdengan persamasn berikut

s = ¥ i — { e
ke I (s, Os) caen.. e quds
dimana @ Ks = kebhilangan air pada saluran sekun-
der (l/det)
Is, = debit intfiow pads ruas pengukuran

ke-n {(1/det)
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Us. = debit eowlflow pads ruas penguburan
be-rn {(1/det)

Faktor saluran sekunder (Fs) dihiturng ber-

dasarkan persamaan berikut

F

s = (0Os + (Isﬁ - Dsn))/Ds fm s b ke Emr o ~ e {31
atauw Fs = 1 + ( (ISH + D“n))/Ds T sy
atatt Fs = 1 + { (kehilangarn air (ES8))/08 ......{3%)

dimana 1 05 = debit cutrflow saluran sekunder pada
pintu pemasubkan tersier {(1/det)

Faktor faringan utama (Fu)

Faktor jaringan atama (Ful dihitung berdasar—

kLan persamaan berikut s

Fuo= Fp X2 FS onnnrnnvnnroas T .
dimana 1 Fp = faktor jaringan primer
Fe = faktor jaringan sekunder

Efisiensi jaringan utama (Eu}

Efisiensi jaringan wtama (Eu) merupakan nilai
perbandingar terbalik dari faktor Jaringan  utama
vandg dinvatakan dalam persen {(#%). Besarnvya
efisiensi Jaringan utama {Fu) dapat dihitung
berdasarbkan persamazan berikut :

Fuoo= (L/7FU) F L00% s i e m e e tememensnes T st
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IV. HASIL dan FEMBAHASAN

Hasil

1.

Keadaan umum daerah

Menuwrut Klasifikasi hujan Schmidt dan Fergusson
(1931) fdalam Fartowijoto (1988), daerah penelitian
termasuk  kedalam tipe hujan C, atau masuk kategori
agalk basah.

Berdasarkan hkondisi curah huwian  yang  tinggd
{seperti terlihat pada lampiran 2) méka tingkat
ketersedis an  a&ir untuk irigasi selalu  terpenubi.
Mamun  untulk memenuhi kebutahan air irigasi  pada
musim kemarauw, terutama daerah—daerabh yang memiliki
tinghkat curalh hujan. vang lebih rendah mala
pengaturan irigasi sangat diperlukan.

Ditinjau dari kondisi evapotranspirasi aktual
(Ea) ataupun evapotranspirasi potensial tEp}  wvang
terjadi di lobkasi pengamatan terlihat bahwa evapo-
transpirasi potensisl maksimum terjadi pada  bulan
September vaitu sebesar 156,8 (lampiran 3). Hal ini
berpengaruh  terhadap proses keshilangan aiv  vyang
terjadi selama penvaluran,., FKarena makin tingagl
evapotransplrasi akan berakibat meningkat pula
kehilangan air {(water losses) vang terjadi.

Fengamatan dan pengambilan data dilakukan pada
bulan Septomber vang bertepatan dengan musim kemarau

sehinaga Taktor subhua ber—-pengaruh sekali terclbama

on
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terhadap besar kehilangan air vang terjadi. Selama
pengambilarn data kondisi cuaca sangalt cerah dan
tidak terjadi hujan sehingaa  pengarubh air  hujan
tidal ada. Pikaitkan dengan tingkalt evapolrans—
pirasi  vyang berkenaan dengan tingginya faktor subu
yanag terukur  (299-30°C) maka kehilamgan air  vyang
terjadi juga akan tinggi.

Secara umum kehllangan air vang terjadi banyak
dipengaruhi oleh timgkat evaporasi, évapotran5~
PLrasi, dar peEnyadapan liar. Kecil sekal i
Eemungkinan kehilangan air terjadi akibat faktor
rembesan {(seepane) atauw bocoran {leakagel rkarena
galuwran tempalt pengambilan data itu dilakukan adalah
saluran terlapis (liped canmal) dan irigasi tebknis.

Hasil

i1

nalisa Laboratorium Tanah Fusat Feneli~
tian  Tanah dan  Agroklimat  {(Fuslittanak) Eogor,
menunjukkan bahwa jenis tanah pada daerab pengamatan
sebagian bessar berasal dari pelapukan jenis  batuan
gunung berapi dengan jernis batuan  kapur, wualcanic
ash, lapili, vuleganic block, serta batuan aluvium.
Ditinjau dari sifat mekanlika Ttanahnyva, maka
keadaan rata-rats partikel density tanah dilcokasi
pengamatan pada lapisan atas dan bawah masing-masing

Z2.28 dan 2.2%9 gr/ce (Lampiran 4).




Jenis tanah pada lokasi pengamatan adalah jenis

grumosol WA kelabu kehitaman. Tanalh endapan

membentubk hoviscn vang jelas. Fanah dengan keadaan

liat lebih

dari 2Z0% ini mempunyai sifat mengembang

dan mengkerut. Falau musim kering. tanah menjadi

keras chanm

pEcah—pecah karena mengembang, dan  kalaw

IS Lim huj an (hasah) tanah meniadi lengket.

Fonsistensi

kering.

tegubh didwak tu lembab dan keras diwakto

.

Faridurigan braharn  organik rendah dan

kandungan wnswe hara relatif banvak. Tanah memiliki

tingkat kesuburan vang tinggi.

Topagrati di sekitar wilavah pengamatan adalah

datar sampail  beraslombana, sedanakan perngamatan

dipilih dilokasi datar. Hal ini wptuk senguwirangld

faktor heda
perhltungan
Adapur

pengamalan

lempung Iiat  hingga lempung berpasir. selain ituo

ketinggian yang berpengaruh sekali dalam
kecepatan air.
tekstur  tanah yang terdapat dilokasi

ity bervariasi mulai dari klas tekstur

Juga terdapat bhanvak batu-batuan cadas dan kapur.

Ferhitungan kehilangan air dan faktor jaringan utama

Berdasarkan data vang dipercleh {(Lanpiran 11),

diketahuld

bewar debit inflow, kehilangan aivr, dan

faktor kehillarmagan air pada =saluran irigasi Colo

Barat. Jumlat ruas pengambilan data adalabh  sebanvak

w4
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7o fnuduh) russ yaitu 1 RS I, RS II, RS 111, RS 1V,
LS 1A, LS 26 dan LS 2H. Fengambilan data dilakulan
dengan dua perlakuan yvaitu pengukuran pagi (08.00 -
10.00 WIR) dan penguhkuran siang (12,00 -~ 14,00 WIRY,

Berikut adalab tabel debit inflow, kehilangan
air, dan faktor kehilangan air pada saluran primer
dan saluran selunder DI. Colo Barat.

Tabel 4. Hasil pengukuran dan perhitungan debit
inflow dan outflow pada pengukuran pagi

Ruas Hasil pengukuran (1/det) loss Hasi} perhitungan {1/det} Faktor
{1/det) kehilangan

Inflon Qutflcw Inficu futflow air {Fp)

51 3349, 27 1293,62 56,23 3357.27 3293.62 1.a170
RS 1 303410 279511 38.3% 3293.02 RYHLICE] 1.0992
RS T 2479.34 23%6.01 143.33 3254.64 311,30 1,3%31
RS 1V 1656.56 1394.92 6164 311130 3049.66 1,9304
Tot,299.61 1,3649

L5 1A 357,81 356,60 1.2} 357.81 336,80 1.0033
L5 24 597,23 392.36 4.87 397.23 392,38 1.0082
L5 28 24%,70 250.37 7.33 392.36 583,03 2.44643
Tot, 15.41 1.491%

Bari hasil perhitungan tabel tersebut diatas
diperoleh nilai faktor jaringan primer (Fp) dan
faktor jaringan sehunder (Fs) pada pengukuran pagi.
Adapun perhitungannya  dilakukan dengan DIrDSEs
linearisasi vaitu sebagai berikut
Fuas RS I. : Fp = 1 + (input — output)/output

= 1 4+ (56.28/32935.02) = 1.017

4]
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Ruas

Ruas

Ruas

Jadi

Ruas

Ruas

Ruas

Jadi

RE

N

e
[y

Fp

LS

Fe

Fp

1I. Fp
p
IT11. Fp
Fp
Iv. Fp
Fp
rata—-rata

164, Fe
Fs
26, Fa
Fo
ZR. Fs
Fs
rata-rata

linear

linear

= 1 +

linear

I

1.017

1.0170

.
*

(3349 .27 /33249 .27)

(IB.E9/729953.71) = 1,0128

(143.33/2323

i

H

1.0128

1.0993

1.06173

1.392351

e
-

b1

(3293.02/3034,10)

6.01) = 1.061%

(2254 .44/72479.54)

= 1+ (61.64/15894.92) = 1.03BE

linear

pagi =
= 1 + (1
linear =
= 1 4+ (4
linear =
= 1 + (9
linear =

pagi =

o
o~

1.038%

1.9504

1.35649

w21/ES6

1.003E

i

1 OQEE

.

B a2

1.0082

1.0082

- 33/240

1.0382

2.46435

1.4919

;
M

3111.30/1656.54)

LAO) = 1.0033

»

(357.81/337.81)

SEEY = L,00B2

"

(597.81/597.81)

7)Y = 1.0382

kY
Iy

(B92.36/249.7)




Tabel 5. Hasil pengukuran dan  perhitungan debit
inflow dan cutflow pada pengukuran siang

Ruas | Masil pengukuran {1/det} Yoss Hasil perhitungan {1/det} Faktor
(1/det} kehilangan

inflon Qutflow Inflow Qutflown air (Fp}

RS I 3116.82 3033.55 83.27 3i16.82 3633.55 1.0274
RS 1 277463 273193 32.70 3033.,55 2990.83 11103
Rs II1 215,56 1981,59 233.97 2990.85 2734.88 1.5244
RS IV 1482.14 1391.93 90.21 2736.88 2646,67 1.9540
Tot,470,15 1. 4043

LS 1A 361.52 359,00 2.53 361,53 359,00 1.004%
LS 24 599,23 374,25 4,98 597,23 594,25 £.0472
L5 28 253,17 240,83 12.54 594,25 Bl 2.4580
Jot. 20,05 1.5040

Dari  hasil perhitungan tabel terzebut diatas
diperoleh nilesi faktor jaringan primer (Fp) Jan
faktor jaringar sehkunder (Fs) pada pengukuran siang.
Adapun rerhitungannya dilakukan dengan proOsSes
linearisasi vaitu sebagai berikut :

Ruas RS I. Fp = 1 + (83.27/3033.5058) = 1.0274
Fp linear = 1.0274 x (3116.82/3116.82)
= 1.0274

Fuas RS I1. Fp = 1 + (42.7/2731.93) = 1.01346

il

Fp linear L.0156 » (J03Z.BG/2774.673)

]
1

= 1.1103

Ruas RS I3I Fp = 1 + (REX.FT7/1961.03) = 1.1294

il

Fp linear YLAZ94 » (2990.8B5/2215.86)

i

1.53246

o
J




Fuas RE IV. Fp = 1 + (90.21/1321.93) = 1.05992

Fp linear 1.0595 » (27326.88/1482.14)

1.9560
Jadi Fp rate—rata siang = 1.404%
Ruas L8 1A. Fg = 1 + (2,55/3859.00) = 1.0070
Fp linear = 1.0070 x (361.53/361.5%)

L0070

Ruas L8 ZA. Fs = 1 + (4.98/5994.258) = 1.0472

1.0472 » (599.23/999,.230

f

Fe linear

l.0472

H

Ruas 1.8 2B. Fs = 1 + {(12.54/240.63) = 1.0521

1l

Fz linear 1.a521 x (394.25/253.17)

2.4695

Jadi Fs rata-rata siang = 1.307%

B. Pembahasan

1. Faktor jaringan utama (Fu) dan efisiensi jaringan
utama (Eu)

Faktor Jaringan utama (Fu) merupakan hasil
penggandaan antara faktor jaringan =saluran primer
(Fp) dengan faktor jaringan sekunder (Fs).

Rata-rata faktor jaringan primer pada saluran
primer Colo barat adalah 1.364%9 untuk  pengukuran
pagi dan 1.4045 untuk pengukuran siang. Sedanalan
rata-rata faktor saluran sekunder (Fs) adalah 1.4919

untuk  pengukursn pagi dan 1.5079  untuk  pengukuran

siang hari.




Berdasarkan nilai faktor jaringan primer (Fp)
dan  faktor Fs tersebut diperoleh nilai fak tor

Jaringan utama (Fu), vaitu

It

Fu {pagi) Fp % Fs

il

1.3647 & 1.491%

i

2L3EAR
Faktor jaringan utama (Fu) diatas adalah untuk
penagukuran pagi hari, sedangkan untuk pengukuran

siang hari adalab sebagai berikut

I

Fu (sianqg) Fp % Fs

i

1.4045 % 1.5079

2.1178

Milai efisiensi jaringan utama (Eu) digunakan
wrtuk menilal kelayakan dari suatu jaringan irigasi,
vang dalam hal ini adalah jaringan utamanya (primer—
sekunder), dalam mendukung terselenggaranya budidaya
pertanian di suatw daerah irigasi.

Resarnya efisiensi Jaringan utama CEW)
berbanding terhalik  dengan faktor Jjaringan  utama
(Fu). Milai faktor jaringan utama (Fu) DI. Cole
Barat untuk pengukuran  pagi  adalah  Z.0363  maka

efisiensi jaringan utama (Eu) DI. Celo Rarat ialah :

It

Eu {psgi) (1/7Fuw) % 100%

i

(1/72.0363) % 1ao¥%

49 .. 107

i




Sedangkan pada pengukuran siang diperoleh nilai
Fu sebesar 2.1178 sehingga diperoleh nilai Ew

zebagai berikuat

n

Eu (siang) (L/Fu} % 100%
= (1/2.1178) % 100%
= A47.21%

Dari nilai efisiensi jaringan utama di atas
menunjukkan babwa penggunaan jaringan utama DI. Colo
Harat relatif efisien, hal ini kareéa kecilnya
kehilangan air sepanjang saluran baik itu  oleh
rembesan maupun hocoran. Mamun  karena saluran
Colo Rarat ini masih dalam tahap pengujian sehingga
hasil yang diperolehpun masih belum optimum (50U .
Alkan tetapi sejalan dengan.umur saluran tersebut
maka tingkat efisiensinyapun akan meningkat. Adapun
efisiensi jaringan irigasi teknis  vyang optimum
adalah 50404,

Nilai efisiensi yang diperoleh dari pengukuran
pagi ternyata lebih tinggi dari pengukuran siang
dengan beda yvang nyata (significant). Adapun besar
efisiensi saluwran pada pengukuran pagi adalah 49.10%
sedangkan pada penqukuran siang 47.21% dengan beda

efisiensl sebesar 1.8%%. Berdasarkan hasil Yarcg

diperoleh tersebult menunjukkan efisiensi  saluran
ttama Colo Rarat pada pagi hari lehih Ltingai
daripada siang har i .

&0




2. Uii kelayakan saluran irigasi dengan Metoda Paired
Comparison (Ferbandingan Berpasangan)

Uji Faired Comparison (perbandingan ber-—
pasangan) adalah salah satu wvji statistika vyang
dapat digunakars untuk menguji  kelayvakan suatu
penguliiran atauw penaambilan data  yang dilakukan
secara berpasancdan.

Data diambkil dari pengukuran sebanvak n data.
Ujii ini dilakukan untuk satu arah  dengan  tingkat
Letelitian 0% alauw dengan a = 10%.

Herikut adalah tabel vang diperoleh dari hasil
perhitungan  dengan menggunakan metode  perbandingan
BErpasangan .

Tabel &. Ferhitungan nilai standar error beda mean

vang berhubungan dari faktor jaringan utama
{Fu) DI. Colo Barat

Ho. | Perlakuan pagi | Perlakuan sizng| Beda {fi) xi?
{x) {y) Yi= y - 3
I, 10010 1,0274 0.0104 108170
2. 1.0992 1.1103 0.0111 173279
3 1.3931 1.5285 9.1315 1729792
1, 1.9504 1.9560 0,056 313679
5, 1,0033 1,0069 0,0036 1,296°%
b, 1,0082 1.0472 0.0330 1.5 %
7. 2.4643 2.4580 0,0063 398974
B4i = 0,2872 | £Xif = 0.019

Darli date di atas dipercoleh hasil
sebagal berikuat
] = BXiSn o= Q247277

o = O LA ETR

&3




LEL = 0,247

"y

BALT = 0.01%1

(R¥Xi)™/n (O.2472y5/77

= 0,.04811078/7
= 0, 00ga/29
(KL - X = EXi® - (EXi)</n
= 0.,0191 - 0.008729
= QLO0I0R71
Standar deviasinya (&u) diperoleh dengan
menggunakan perhitungan herikut
BT = (KD - X)Z/(n-1)

= Q. OI03R71/6

= 0O,00172R

-3 =
Ly = E=w/n
= Q. 001728/ 7
= 0.,000247, jadi
L)
By = JEuT

Nilai t peErhitungan dipercleh berdasarkan rumus

hrerikut

I

t = o/, yalituw t = 0O.0353/0.0187
Sedanakan nilai t vang diperoleh dari Tabel t  (uji
satu  arah) adalah to,on = 1.94, sehingga didapat
milai @ % perhitungan Yy ps (B pada tabel) dengan

a = 10%.




Untuk menentukan daerah penolakan digunakan
persyaratan sebagai berikut :

Tolak Ho dan terima Hy dika ;¢ tzty df = n - 1

i1
uhet et

Terima Ho dan tolak Hﬁ jika t{tQ df

i

u
|

-

oan

Berdasarkan penguiian dan  bentuk data yang
diperoleh dari lapang disimpulkan bahwa :

Ho adalah pernvatsan efisiensi siang lebih tinggi
dari efisiensi saluran pada pagi hari

Hpy adalah pernyataan efisiensi pagi lebih tingagi
dari efisiensi saluran pada siang hari

Dari hasil perhitungan nilai © diatas diperoleh

Masid 1 bahwa tperhitungan b to.os sehingga

disimpulken  terima Hp dan tolak Ho ataw efisiensi
nand hari lebib tinggi daripada efisiensi Sianag
hari.

Ternyata dengan menggunakan  uwii kelavakan
"paired comparison”" terbukti bahwa hasil perhitungan
tersebut  sesuai dengan hasil pengubkuran di lapang,
bahwa nilai efisiensi yang dilakukan pada pagi hari
lebih tinggi dibanding pengukuran vang dilakukan
pada sianag hari. Hal ini tidak terlepas dari
evaporasi  dan evapotranspirasi  vang tinagi  peda
siang hari.

Hasil pengujian dengan metoda "paired
Comparison' ini sesuali dengan  perhitungan  dengan

menggunakan nilal efisiensi jaringan  utama (Ew}
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yaitu efisienzi pagi lebih tinggi dari efisiensi

pada siang hari. Efisiensi jaringan utama (Euw) pagi

hari sebesar 47.10% dan  Eu siang hari sebesar

&4




A

V. KESIMPULAN

Kesimpulan

1.

|

Hasil pengukuran dan perhitungan kehilangan airp
pada saluran primer menunjukkan jumlah kehilangan air
vang terjadi pada pagi hari sebesar 299,61 1/det,
sedangkan pada siang hari sebesar 470.15% 1/det.
kehilangan air vang terjadi di saluran sekunder untuk
pengukuran pagi adalah sebesar 15.41 1l/det, sedangkan
untuk pengukuran siang hari sebesar 20.05 l/det.
Faktor saluran primer (Fp) rata—-rata untuk pengukuran
pagi adalah sebesar 1.364%, untuk pengukuran siang
sebesar 1.4045. Dan faktor saluran sekunder (Fs)
rata-rata pada penqukuran pagi adalah 1.4919, dan Fs
untuk pengukuran siang rata—-rata adalah 1.5040,
Milai faktor jaringan utama (Fu) pada pengukuran pagi
adalabh sebesar 2.036F  dengan nilai efisiensi
Jaringan uwtama (Eu) sebesar 49.10%, dan untuk
pengukuran siang dipercleh nilai Fu sebesar 2.1178
dengan efisiensi Jjaringan utamanya sebesar 47.217%.
Dari perhitungan diatas diperoleh hasil bahwa nilail
efisiensi Jaringan uwtama pada pengukuran pagi
memiliki tingkat efisiensi lebih tinggi dibanding
pengukuran yang dilakukan siang hari dan memiliki
perbedaan yvang significant (nyata) vaitu sebesar

1.89%.




4,

Berdasarkan rengujian dengan metoda "Paired
Comparison" juga diperolebh nilai kelayakan efisiensi
saluran vang teriadi pada pengukuran pagi dan siang.

Dari perhitungan diperoleh nilai thitunu ES PN 08

(thitung = 2.24, dan ty s = 1.94) dengan a = 10%
sehingga disimpulkan untuk menarima HA dan menolak
Hnp atau menerima pernyataan bahwa efisiensi saluran

pada penaukuran pagi lebihb tinggi daripada efisiensi

pada pengukuran siang.

Saran

1.

o

Ferbailkan mariajemen pendistribusian air irigasi
dengan  cara pengaturan air sesuai  dengan  kebutuhan
air tanaman dan perbaikan kondisi saluran.

Fenyuluhan dan penyebaran informasi secara omeluas
kepada masyarakat petani selaku pengguna  air  untuk
lebih mengefisienkan penggunaan air irigasi.

Ferlu dilakukan pemadatan tanggul di sepanjang
saluran guna menghindari bahaya longsor atau retakan
vang kadang terjadi padsa musim hujan.

Femberian debit awal aliran irigasi diusahakan
sedikit lebih besar daripada debit vang dibutuhkan
tanaman guna manghindari kekurangan air akibat
pencurian air.

Ferlunya peningkaten usaha perawatan saluran  secara

lebibh kontinyu, khususnya pembersiban tanaman air dan

bHb
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Lampiran 1.

I J 1 HL__Itl 131 L 8L
11 l!i 17 ii] | 1
I 1 (2201.10 ) 2 3 {1648.10 &) 4 5 {4271.20 &) [—
b
] T Y
3 ﬂ §
~—] {_“-]7 {2064.20 &)
& B
{LS 1) s 2)

Keterangan :

1. lokasi pengukuran debit ke—1 (jembatan ke—-1/BRL 1)

2. lokasi pengukuran debit ke-2 (bangunan bagi ke—-1/CEL 1)

Z.lokasi penagukuran debit ke-3 (goreng-goreong  Jjalan ke-
&HIBFL 6)

4. lokasi pengubkuran debit ke—-4 (bangunan bagi ke-2/CkL 2)

5. lokasi pengubkuran debit ke—3 (jembatan ke-7/BRL 7)

6. lokasi penguburan debit ke—~6 (bangunan bagi ke-3/CEL 3)

7. lokasi pengukuran debit ke-7 (gorong-gorong saluran  ke-—
JL/COL 3L

8. lokasi pengukuran debit ke—8 {bangunan bagi ke-4/CKL 4}
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Lampiran 2.

Data sebaran curah hujan rata—rata bulanan (mm) didaerah Solo
dan sekitarnya

Stasiun  Bulan 1 2 3 4 3 & 7 8 9 i0 11 12 dualah

Sragen § CH 6379 373195 173 A7 39 43 Bl 178 1BZ 233 12149

itH EES Y| i3 10 T 3 2 2 4 g 16 12 104

Hasaran § CH 214 47 3% 207 154 2% 26 95 128 206 23 U9 2275

HH 15 14 17 13 8 2 2 4 7 10 12 12 114

Hunggur % H 293 304 32 206 123 110 S0 A 53 209 177 234 2184

HH i7 b 17 13 ¢ b 3 3 4 2 i1 15 128

kr.fnyart CH 37 3kh 396 270 178 107 58 4B 4B 133 237 308 2514

HH 17 1 17 13 10 b 4 2 3 7 4 5 124

Bekonang ¥ {H 308 295 31 343 126 72 Ay 33 62 130 173 264 2056

HY 13 1 16 11 7 4 2 2 4 8 T 13 103

Polokarto 4§ [H 276 3L 39 238 i27 B4 8 4 40 136 213 307 U3

HH T I 15 10 & 3 2 1 2 7 9 14 94

Hulur & CH 285 3! 332 215 109 49 52 3% 90 150 289 406 2320
HH - - - - - - - - - - - - -

Sukoharjo ¢ CH 333034 36 270 178 107 8 48 48 133 237 MWB 2328

HH 20 5 12 9 7 7 3 3 4 b 9 i3 108

Pabelan ¥X CH M7 330 281 208 141 94 4% B4 104 163 144 217 2039

HH 19 17 i8 i3 10 b 4 3 & 12 il 14 133

Tw.Hangu eH 58 508 324 276 225 116 31 B4 A2  19% 317 B 1217

HH PE S S 18 13 7 4 4 3 1o 16 19 1b7

Hatesih ¢ CH 375 401 471 ZB2 206 1 83 W 47 144 789 400 7804
HH - - - - - - - - - - - - -

Kr.Pandan ¥ CH 443 431 SiB 347 224 97 6% 4L &7 174 30B 468 31R3
HH - - - - - - - - - - - - -

Plupuh ¢ CH 333 449 677 247 147 8% S0 197 289 2y 71 30 3032

HH 15 17 17 12 7 3 3 7 8 g 12 il 120

Baruretno t  CH 33 3L e 184 102 B3 1Y 19 56§49 150 266 2070

#H w16 15 8 b 4 1 ? I 8 8 13 164

datisrono ¢ CH |23 O149 160 3 29 X i 183 218 280 2%

HH 20 18 iB 12 10 2 2 4y % 13 118

Hgadirejo t CH 33322 339 243 146 47T 0B XA 43 10 123 2712 2021

: HH I3 16 i7 12 7 3 2 ¥4 2 b B 13 100

Hd, Krisak t CH 306 237 246 1N 94 %% 41 U 3 43 126 186 1508

/ HH i 12 11 7 b Z 1 1 ] 7 1o il

Rata-rata § £H IV O3Y 410 226 1S3 77 48 52 77 1M 6 91 MW

b 17 16 1s 12 8 4 3 3 4 g 1 i 113

Keterangan @ ¥ rata-rata 12 tahun
% rata-rata 3 tahun
-~  tidak tercatat

Sumber : Froyek Bengawan Solo (Hidrologi)
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Lampiran I, Kriteria Fenentuwan Fklasifikasi Tipe

Hujan
menurut Schmidt dan Fergusson (1251)

Bulan hering

Bulan basah : bulan dengan curah hujan lebih dari 100 mm

Bulan kering : bulan derngan curabh hujan kurang dari 60 mp

Faktor O r perbandingan antara rata-—-rata jumlah  bulan
kering dengan rata-rata jumlabh bulan basah

dalam setahun

Fembagian kawasan/daerah

—- A (amat basah) s O = 000 - O.148
- B {basah) s Q= Q.14 - Q.33
- [ {agak basah) : O = O35 — 0O.60
~ D (sedang) 1 0 = Q.60 - 1.00
- E ({agak kering) s o= 1,00 — 1,67
- F (kering) s 8= 1.67 —~ 3.00
— & (amat kering) ; Q= 3000 ~ 7000
- H {(amat sangat kering) ; @ = 7,00
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Lampiran 4.

Fondisi umum mekanika tanah pada lokasi pengamatan

Kode saspel| kedalasan | Bulk density Partikel Ruang pori total
(ca} tarice) density f{gricc) t% vol}
£ 1 ¢ - 20 0.87 2.29 62,09
A1l 20 - 40 1.04 2.44 37.40
B I ¢ - 20 ¢.89 2.09 57.40
Bl 20 - 40 AL 2.37 37.80
Ci 0 - 20 0,93 2.37 59.90
C1I 20 - &0 .81 2.47 59,10
B1 0 - 20 0.83 2.30 63.%0
T 20 - 40 0.84 2,37 64.60
El 4 - 20 0.84 2,34 64,10
E Il 20 - 40 .84 2.28 63.20
1
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Lampiran 8.

Gambar pola tamam padi—padi~palawija
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Lampiran 9.

Tabel dimensi Saluran Induk Colo Barat {SICB)Y

1 Mo | Huse Saturan Dlmens! Beluran i
Dad ¥e Panjanp Lebar Kedaleman | Kemiringan| Neltting Luas | Kehilangent!
Ruas Suturan] Dasar Saluran|  $oiwran Lerong | Basah | Permukaon|  Alliun ;f
U ®) {n {m} iy} dinding I
. {n) fin) _{m) : (m) {in2) {myfdal) |
1 |oFg 1oL 3575,70 8,00 1,32 087 { 1043 36182,60 0,14
2{TOL-1 | TOL-2 579,89 6,80 1,31 067 | 1040 €0288) 0,02
altoL2  |TOL 888,31 8,60 1,31 087 | 10,40| 1025380 0,04
41703 [TOL4 3%.30 8,80 130 08T | 10,37 348847 0.01
s|ToL4  [TOLS 615,30 0,80 1,30 067 1037] 637880 6,03
6|T0LE  {TOL-5a 3663,70 635 1,28 9571 1006] 3087150 0,16
7|T0L-5: |TOL-8 827,50 8,35 1,26 067 | 1000 exsYY 003 i
g|10Le |TOLeEa 859,00 8,35 1,26 067 1000| 089107 0,03 !
§ {1000k |TOLT 137600 8,35 {24 067 1000| 1376160 0,08
je|ToL7  |TOLA 130,80 6,35 1,20 0671 1000 1308,16 o0t
11{T0L8  [TOL8s 858,60 6,35 1,12 0,67 9,60 | 633468 | - 009
12 {10L-8a TOL9 744,10 8,35 1,17 2001 1805 | 134310 0,05
11{ToLe  {TOI-f0 212150 4,60 1,07 2001 1530| 3245885 0,13
14 (10010 |TOL-11 1450,00 4,80 1,08 200 | 1520 2173800 0,09 i
15 f1otg1 | ToL11s 1275,060 4,60 1,05 | 1,00 650 1 1122000 001 |
16 {10L-Tia [TOL-12 113,10 4,60 1,05 4 1,00 pea s RO520 003
17 {70112 {TOL-13 373,35 4,80 | 165 1007 £E0 328348 001 |
16 | 10113 1TOL-132 1683,13 365 1,00 | 160 ‘f,as% 12678,10 0,05 .
19 [TOL-13a {TOL-14 182,65 3,40 1,00 | 1.00 7400 135189 001
20{TOL-14 | TOL-15 689,15 3,40 073! 1,00 632 | 433543 002 |
2t {TOL-15 |TOL-18a 05,80 3,40 0,73 1,00 8,32 | 805,48 0,06 il
22 {101 152 |TOL-18 297,00 3,40 0.73; o ! ea2) 187704 0,01 ﬂ
Juslah 0,?_.4}

Kelerangen & Faklor Kehil#ngan eliren = 0.004 m3/del/m2/100 m'

Sumber Deta Dimens! Saluran :
Operation And Maintenance Manual For Meln And Scondary Canala, Nippon Koel, Co., Lid, 1887,
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Lampiran 10.

Tahel dimensi Saluran Sekunder Colo Rarat

Sumber Ualz Dimons

Seiuran :

{SSCE}
He Bimenel Saiuran
Hamna Panjang Lebar Kedalaman| Kemiringan|  Keliling Luas Kahitangan
Saluten litas Salursn| Dasar Seiuren Seluten Lereng Basah | Permukoen Alran
Sehunder {L) {) {h} {rmd { g
) {m) {1} i {m2) {misedet)
LS i 1418 20 0.70 G.47 103 %8 B8 B0 [EREN]
258 0130.46 1.00 0.68 ARES 5 id 33306 15 0
3[ESA 232 0.63 D63 .04 R 40
£ 115 321.20 1.00 050 Lo a0 U
5184 1827 40 0.85 0 &s 140 1 ! ouz
$iLS-E 1630 82 0.66 .40 1.64) gl 607,62 0 45t
THLS 54 16130 0.80 0 40 tREY ¥R8AE () 0.14
BlES-8 G4 30 0.4 Q.72 20 LU L6 6Y [EAR
$iinf 67T 82 1.0 G.7% 1.00 BRI ' L S GUS
0L5-u 14468 20 .66 0.55 1.0 e 4163.56 D0z
[ER VAT RETHLRELS 1.20 .74 1.00 4.18 1533784 008 ‘
12 LS 1 16840.040 1.60 0,88 LGG 574 I5580.80 (IR
Jueleh .90
fa

Gperation And Maintenance ianizal For Maln And Scondary Canale, tippen Kael, Ca., LU,

B0




Lampiran 11.

Hasil pengamatan dan

perhitungan debit pads saluran

pimer
Dagrah irigasi Colm Barat,
Na., Nzea Ruas Panjang Ruas | Pengukuran Pagi {L/det) | Pengukuran Siang (1/det)
{») din Bout toses | Bin Bout 1oses
L. P BRL ¥ - CKL { ¢RSY) 2201.10 3M9.27 3293.02 56,75 | 316,82 083,55 83.27
2, { 8PL & ~ €KL 2 (RS2) 1668.10 3034.10 2995.71  38.39 | 2774.43 43193 42,70
S. P BRL 7 - CKL 3 (RS3) 4271.20 2479.34 336,01 143,33 | 2215.56 1961.59 233.97
4. L EDL 3t- €KL 4 (RSH) 2044.20 L&51.56 £595.00 61,46 | 1482.18 131,93 90,21
Juslab  loses 29%.41 470,15
Keterangan ¢ (likat lampirarm i
BRI. 1 »odembatan ke-—i
CEL 21 ¢ bhangunan bagi pengambiilan Air (kanan/kiri) ke—i
SFl. & Poareng-goraong jalan ke—g
CEL 2 r bBangurnan Bagl pergambilan air (kanan/kiri) ke—o
BRI, 7 : dembatan ke-7
Crl. = Pobangunan bagi Pengambilan air (kanan/kiri) he-3
L 0 I R RoFong-oorong saluran ke o1
CEL 4 LRGN By Pagi pencambilan aor (kanan/kiri) ke-—q
HMasi | pervramatan dars per-hiittungan  debit pada saluran
sebkundar Haer ab Pragas: Colo Barat

T

No. Nama Ruas Fanjany Ruas | Pepqukuran Pagi (1/det) Pengukeran Siang (1/det)
(a) Bin fout Ioses | in Qout 'loses

1. L5 18 141520 197,80 356,60 174 361,53 389.00  2.53
2, LS 24 B130.40 9763 892,76 4,87 | 599,03 394.28 4,98
L L5 3 942,30 249,70 240,37 9,33 | 253.17 240,63 12,54
fualah 1541 20.05
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Lampiran 12
NOMENXKLATUR BANGUNAN
DI COLO BARAT
{Saluran Prmer)
P N
HOMENKLATUR AREAL JENIS
DARU LAMA ARENCANA (ha) BANQUNAN KETERANGAHN
e 6 MDL . Bangunan Uy . T
BCu - S;t_ 1 I o Banguna")_Puhmp.‘ar{;;; _ : :- %jﬁ :—: “"__
e e Jeoe R -y 800000 Qoreng Saluran |
8Cs _f_g_qﬂ_.__’.w L Jermbalan ] . __W___-”_
e Wt o Tangga Cuc (ranan/iig) o _’__Dng:n_ ung ]
i R Ten99s Cuci pran)
£ ' R e Jomoaia~ _ Tnar e
sl WS ? o o TmQTa_ Cu"-_‘_“ﬁf‘a-"v- D D
23 = ' CD_ = . ) Brrong giring Sal;_;ran __:; B o T
At A o Pomangian Hawan (xongm . D D 94‘.,n
. i | _MS_MP_L LMYICVL g Gorong gorung Jamn r(.ﬁ_h__ ——— _h__
8Cof Cou _“E e ~}.Gerong gorong Galuran e e J b -:—-—:
N o Tangga Cuai (Kanan; N [ Owgaring .
o [.SPL R ——b Gorong Dorong Jalan
.- e _“— Tangga Cuc (i) B i - ._-__.._
BCD 11 :— _WSL 3 - Pormandian Howan (xanan.‘mhy T T
BCo | BAL 2 Pemandian Howan (kanan) ] _D:gaturg
. 5P 3 | Gorong gorong Jatan I -
fCo 1k CoL s _ __1. Gerong gorong Saluren ) ) !
L BRL. 3 Jambatan ‘, Cigatiing
WSL 4 Tengoa Cucr (kif) N ,-__5_ o
| BAL 3 _— Pemvandian Huyan thENRY) o 1__ _
BCb_ w | COL 6 Gorong goreng Saluran T
OCb 1 TOL 1A 5 Pengambitan Bebas/Oncaran _: T
BCb 2 | 25 Pongambitan Pompa Bary -~
BCb 23 ) Tangg El___c__li'ct_(_lﬁf_l}*_”“ O gLung ]
o _ | BAL 4 N Jembatan _
BCo 3 BAL A & Pemanchan Hewan (kangn) . ]
' SPL 4 1CVL 3 Gorong gorong Jalan Digatung R
N oL Bangunan Sadap R n__;_j ]
.. WSL 5 TanQgs Cui_:_l_{f_a_mﬂ___"_ SRS S
1}(_:9___45 JSwL 2 Bangunan Panmoan Y
_____h WWL v Banguinan Pu:\r,me____m__ i b:?ab\ﬂ e
SPL 5 (uPL B e _|Swon R L
Pl S o 7 o Tenoga Cuc1 (ksnsnf'klrs} e e ]
Bbb sl BAL “’:‘;_ T Pamandian Huwan [(kanam) : ____‘_-__V_ :_:j
o aNvor ikl s | Bangunan e Perqampian tkanaarcr]
3Co B | e 2R PengnmbusnPempa
act 5a SPL SICVL 5 | o} Gorong aoreng Jafsr e
_wst s TangQa Cuer Kananvk _—
3Cb Gb SPL 7 (GPL Q) Sipon e o
- « | WSt ;--- I Tunoaz—x-a:t:l e .
3Co  éEc BAL 5 T Pamandian Hewan thanan: L
Ce 6 T 25 Fengambian Fompa

82




NOMENKLATUR

AREAL JENIS
BARU CAMA AENCANA (ha) BANGUNAN KETERAN A
| BCb  7a .COL. .8 Gorong gorong Saluran
BCo 7 T 25 Pengambilen Pormpa Baru
_“UE:P___B__,_ oL a3 I R e AR Bangunan Sedap (kanan/kin) .
Bangunan Sadap Kin I
BCo  os COot, 104 GQoreng goreng Saluran e L
|1 BCo ¢ TOL 4 32 Bangunan Sadep [Kanan)
| BCb  10e BAL 7 Pamandlan Hewan (Kanan/ur) .
SPL 8§ Gorong gorong Jatan Dagabung
WSL 8 Tangga Cuci (kir)
13Cp 1o Swi 3 Bangunan Pelimpsn Dig szn;‘g
SPL G (SPL 4) Slpon
_N | Tangga Cuci {(kenan/kn)
BCb 10¢ Tangga Cuc (ki
u BAL Jormnbatan _ Digasang
L BAL Pemandian Hewan ) .
BCD 10 TOL  &CKL 2 59 Bangunan Bag) Pengambilan xanan
BCb  11a Gorong gorong Sawran .
BCb 114 25 Fengambilan Fompa Baru
BCb  12s Tangga Cucl (kin)
ol BAL 7 Jembatan . . Digabung
Tongga Cuci (xanan)
BCb 1t2b o Gorong gorong Saluran I
BCL 12 BAL 8 Jumbalan Orang .
BCh 120 coL - 17 Gorong gorong Saluran ~
BECb 120 coL 18 Gorong gorong Saluran
BCo 12 Tangoa Cuct (ki Digatung
BRAL ¢ Jambatan Orang
WSL 10 Tanggs Cuci (kanan)
BCo 120 Gorong gorong Saluran
ECe 1h WSL 11 Tangoa Cuct (kanan/kin) _
BRL 10 Jombatan Orang
BCb 12 WSL 12 Tangga Cus e L
8Cb 12 BAL s Pomandchan Heawan (hanan)
8Cb 12 . Qorong gorong Saluran o }
8Coh 14 BAL 11 (= Jombatan __ 1t Cwgabung
WSL 13 Tangoa Cuci (kanan/Kini i R
BCb 12 W 4 40 Bangunan Sadep Kanan Baru
BCb 133 | WSL 14 Tangga Cuci (kanan/kiny
8Ch 120 S Gorong goreng Salwan 1. )
BCo 13 COL 24 Gorong gorong Saluran L o
BCb 13d .| SWL 4 Bangunan Pekmpan Digabung
WwL 2 Bragunan Penguras
SPL___ 10 . ) Sipon
i Tangga Cuct (kanan/kin) -
B8Co  13e WEBL 15 Tanggs Cuci (kanan}
i SPL 11 (CVL 7 Gorong gorong Jalan 1t Dagabung
8AL 10 Pemandiam Hewan 1 - _h__‘i
SOt 2




HOMENKLATUR

LAMA

AREAL
REHCANA (ha)

JEHIS
BANGUNAHN

KETURANGAHN

TOL 5

Hd-mi1 G-kr

sPC a2 m

Banguran Sacag IMEST
_Bangunan Sadnp [LCN

Gorong gorens s

143 v_ Gorong goroni Saiu T ]
BCo 14 SPL 13 {CVL 9 100 _t Gerong gereng Jarany
TOL S/CHL 3 Bang Bag Panpamman :ha"‘a:‘_h_»\—s: T h
BCb 15a coL _ 3 —— et e _Gorong gorong Sawran S o -]
8t oo b .. .___|.Gorong Qarang Sawran O
BCb 15c | BAL  11c —————_f Jombatan ],
T .= S |- IO DU o _}JanggsCuciuey LB “s_g;;;
aAaL 1 L Pemangian Hcman p\ﬂ"\ﬁ’h
8Co_1so | e _Tangga Cug: ) ' o

_Taiang

8Co 15 wsL 18 58 Tangga Cuci (fry I Tt
.... S D P Gorong goreng Salyray D 2aburg
5 SPL 14 (CCVL 1D Gorong gorong Jainn

TOL Ga

Rangunan Sacap wanan.

BEo noa | WSL 18 Tangga Cudt {xin) T
o |BAL g Jembatan

Tunggs Cuci franan:«in;,

Tangga Cuch 1xirs)

8ce _16c

1z

GOIoNg Yuruny Jnia

Pamandan Hawsaen (nanan;

21

Tangga Cuct (un)

ile

Jemoatan Oreng

R L

G Zapung

. ____________:______________ T | Tangoa Cuer ikwn "_" _ _____ B

BCb 15w VISL 22 . Tangga Cuci (ki1 ) ~—‘_Cu_,_;.abuf-ta B
- Et___" _1§____ R A G_orornq Q0ron9 Jalan - o
BCo 5 | Tou 7 20 gangunan Sacap wasat |1
- | Fangma Cue s o

Ry,
WSt

1
23

Jembatan Qrang

Tangga Cuts (hiy;

e opBac a0 | Pomendan mewan manany [ T T
- . B A T Y W N
BCo 17 TOL 8 Bangunan Bag Pengamiian (kanan;
N 1 CrL q T
o dwoe2 b demngunanuae 1 Siaceng
o . Tangon LUt thart L
_geAov2 | Jomosian , i
o MsL 24 1 Tangga Cuc n-.m'- o
B CoL e o Tesg T
BCb 18a | COL 39 _ lTmang N
BCol veo | SPL V7 Y J.Seen oL - S R
BCo s ysee ve f_ . leeen .. . __|] =:aoung
ToL _9a .| BEoQuiian 580ap (hBnEN; , R

84




SOV
NOMENKLATUR AREAL JENIS ]
JARU LAMA RENCANA (ha) BANGUNAN KETE! AHGAN
_B_{__—E_ 193 BRA L Jombatan
_ﬂCh 1_9:’\___ SPL H?—ICVE 1.'\!‘)).“_ o ‘”.—F-it—p—«,:-\n‘ o T -
8Co e T T T Yanpga Cudr tkananiker Ty g et
. h HAL T 18 T Jamtatan I B )
Blo 19 135 Qorong gorng Saluran T o
Y WSL 27 Tangga Cuct [k Cigeaung
Niad TOL  9/CKL S Sangunan Bagl Pengamoian Karan T
__B_C_t_‘_ 01 | Tangga Cusr (ki) _ o Cigaunig
L% BAL 158 Jsmbatan B T
- Tangga Cuci (ki T i o .:“
BCo  xno COL 42 Qorong gorong Saturan
BCb  zoc BAL 14 Pamandisn Hewan ~
= L Tanggs Cusi fkrih L L - Dhgatiung T
DAL 17 Jambatan e ey
Tangga Cuci (ki) T T -
BCb  20d WSL 5 Bangunan Pailmpah 1 D Garung B
PwwL 3 Bangunan Penguras ] ‘ ]
BCb 20 Tangge Cuci (kin) B hGalung
L BRL 17 Jembatan i l"—" -
: W3L 2 Tengga Cua (kanan/kis) o B
BCb 20 Qorong gorong Saluran T
| BCb 29 WSL 29 Tangga Cuct (Karan/xir] .
| BCb 200 BARL 18 Jsmbatan Oiwzarung
B : Tangga Cuc (ki) T
BCh 26 CDL 48 Gorong gorong Saluran -
BCb = L Tangga Cuct (ki) ) T
BCL 20 12 T Bongunun Sagap (xanan} mf T
BCb 2 o Gorong goreng Saluren I R O TRV R
B 1 1TBAC ea ™ | T “dembatan T I - T
__Ei(fb 21 COL 4a7a Gorong gorong Saluran - !—“‘E’):; :n:{ o
EPL 20 Gorong gorong Jalsn w o ]
T Tangga Cuci (kanan/Kiri} !
8Cb e WSl 32 Tengga Cuct (kanan/xin)
| BCb  21d oL 48 Qorong goreng Saluren
BCb 216 | SPL 2y e : Gorong gereng Jaian i D:gatung
WEL 33 Tangga Cuct {(kanan/xin
8Cb  21f [olsTH a9 Gerong gorong Saluran
BCL  21g BAL 15 Femandian Howan (Kanansmm) -
B = _TOUL JO/CKL & - Banqunan Hag: Pengambilan (kanan)
B8Cb 22a WSL 34 Tangga Cuci (kanan) 1 Owgatung
1 CvL 2 (CVL 18] Sarong goreng Jsian {
BCo  22» | COL  4%a Telang !
BCy o T T T Jambatan
ECb_ad | T ] Tangge Cucs ki T
BAL 19 ? Jembatan sty
T TTIwWelT s T T T T T T Tengga Cucr (kenanskic)

momgd &




B NOMENKLATUR AREAL JENIS
DARU LAMA RENCANA (ha) BANGUHAN KETEAANGAN

Ko e | ool s0a N _.1 Qorong gorong Satwan

ez lswe e | lsssgueanFamgan T Tl Rhag T
~eo._|SP wmgPLte . dswon b

0Cb ¢ | BAL 1% o lgoranggoronguJslen e

S 7 Brngunan Polspah 4 Digeoung |

e oot sy ol Gorong gorong 3siuran .

%Co _Zen |BAL e | _jJemeatan . -
SEREer Lo s I (| SBereng gareng Tauren —
222 2 BRLF'.MZE_' N i B _Jembatan o L A $_:__
Ao 2o _wse s\ _lTangga Cucithananuki) Ao “_________{
O5b 22 | 70U 1iCKL? e - oy Bungunun Bugi Pesigeinbitan panay |
BCo  23a - e | Gorong gorong Saturen |
8% 2o WSL_ 38 | . _iTanggaCuc pensndken |t Dginur 3
L BAL ral o Jembatan _ l ]
|BCb  oac BAL 16 o | Pomandian Hewan {kananj ] .

BCb 2ag WSL 19 ) ,Tnngga Cuci (kenan/kw) o
BCo 20a SPL 23 (CVL 164) ) ) Sipon
(BCo 2o SPL 25 Sipon
BCb 235 | BAL  17a o} Pemandian Hewan {kanan) o

cDL 150 Gorong gorong Saluran

" _|.8BAL 22 Jembatan o 4 Drganung
= WSL 41 Tangge Cudt (hudunfrg __[:H
_B(_:p 23N 8RL _17b o Pomandian Hewan (Kanan/xn; B
0Cbo 3 TOL ~ 11a Banqunan Bagi Pengamodan {kiny | o

| CKL 8a Bongunan Bagi Pangambilan (k) ]

DAL, 1 Terqunan L ]
8Co 24 ] TOL 12 11 Bangunan Sadap (kanan) _
|BCo  25a coL 56a Georeng goreng Saluran
|BCb 250 CoL 57 Gorong gorong Sauran e

Ath_ 2% [ COL _ 57a Gorongorieng Sawran | T
|1BCb  z5 SWL 8 13-kn __| 8angunan Pebkmaan . L
ol Wwie 4 Bangunan Pengusas R 2 O
B SPL 25 o Sypon o ' Cryar ong
_ TOL 13%CKL 8 Bsngunan Bagi Pangamoian (Renan/us )

BCo =ta CDL 58 Gorong gorong Satran : o
BCo 260 CoL 5¢ __—_ Goreng gatong Gaiufa:jﬂ____
iCo _@sc | COL 695 S Qoronggareng Sawran b .

Tt P COL &0 - Gorong Qorong Seluran N

- 26e WSL 42 Teangqa Cuc [Kenan) B j
-l SPL 27 Sipon Dimat ung

WSL 43 Tangga Cusi (kananfn b

Bcb 26 {12 m[_}angunan Sadap rkenan,
6Ce_ 27a COL _ &0s {Goreng gorong Saiuran - oo
8Cb " 27o COL  sia _ . Qorong gcz:rlg 1‘5:;_.?5::\—_‘%' T ‘"-% oo
8Cb  27¢ SPL 28 Goreng goreng Jatkn I

8&




HOMENKLATUR | AReaL JENIS o
3ARU LAMA RENCAHNA {ha) BANQUHNAN KETERANGAN
_BS-E___ZE__ COL & L Gorong gorong Saluran b
=19 2y | COL 620 _ .} Gurong gorong Saluran
BCb onm SPL 29 Qorong Qorong Jalen o
8Cb z7g cOL 620 Qorong gorong Saluran T
| BCb 27 TOL  13a 337 Bangunan Sadep [kanan)
8Cb  2ua SPL 30 Qoronng gorong Jalan
8Cb 280 | coL 62 Gorong gorong Saluran -
0Cb  zoc Bangunan Pelimpeh
BCb 28 TOL 14 Bangunan Sedap fken) ’ 1 Dsgabung
=i SPL 3 Sipon
BCb 2y CKL 28 20 Bangunan Bagl Pengambilan (kKaran
Co 20 COL 62 Gorong gorong Saluran
BCb 300 | DL B4 Gorong gorong Saiuran B
BCb 3¢ | sPL 32 Goreng gorong Jalsn T
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Gambear 7. Fandu pengambillan belas OO &n
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